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SISTEM PAKAR DIAGNOSA DAN REKOMENDASI OBAT PENGENDALIAN
PENYAKIT DAN HAMA TANAMAN KRISAN (CHRYSANTHEMUM SP.) DI
KABUPATEN KARO MENGGUNAKAN METODE DAMPSTER SHAFER
BERBASIS WEB

ABSTRAK

Tanaman krisan (Chrysanthemum sp.) merupakan komoditas hortikultura bernilai
ekonomi tinggi di Kabupaten Karo. Namun, petani sering mengalami kesulitan
dalam mendiagnosis penyakit dan hama akibat kemiripan gejala serta keterbatasan
akses terhadap pakar, sehingga penanganan menjadi kurang tepat dan berdampak
pada penurunan kualitas dan kuantitas produksi. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan membangun sistem pakar berbasis web yang mampu mendiagnosis
penyakit dan hama tanaman krisan serta memberikan rekomendasi obat
pengendalian menggunakan metode Dempster Shafer. Metode ini digunakan untuk
mengatasi ketidakpastian dalam proses diagnosis dengan mengombinasikan gejala
yang dipilih pengguna untuk menghasilkan tingkat kepercayaan terhadap suatu
penyakit. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods, yaitu kombinasi
metode kualitatif melalui wawancara dan metode kuantitatif melalui kuesioner serta
perhitungan metode Dempster Shafer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
mampu melakukan diagnosis penyakit dan hama serta memberikan rekomendasi
obat dan solusi penanganan yang sesuai. Sistem juga menampilkan nilai tingkat
kepercayaan hasil diagnosis. Berdasarkan pengujian Black Box Testing, seluruh
fitur sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan sehingga sistem dinyatakan
layak digunakan. Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat membantu petani
dalam meningkatkan ketepatan diagnosis dan produktivitas tanaman krisan.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Dempster Shafer, Tanaman Krisan, Diagnosa Penyakit,
Berbasis Web
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EXPERT SYSTEM FOR DIAGNOSIS AND DRUG RECOMMENDATIONS FOR
CONTROL OF CHRYSANTHEMUM (CHRYSANTHEMUM SP.) PLANT DISEASES
AND PESTS IN KARO DISTRICT USING THE WEB-BASED DAMPSTER SHAFER

METHOD

ABSTRACT

Chrysanthemums (Chrysanthemum sp.) are a horticultural commodity with high
economic value in Karo Regency. However, farmers often struggle to diagnose
diseases and pests due to the similarity of symptoms and limited access to experts,
leading to inaccurate treatment that affects the quality and quantity of production.
This study aims to design and develop a web-based expert system capable of
diagnosing chrysanthemum diseases and pests and providing control
recommendations using the Dempster-Shafer method. This method is used to handle
uncertainty in the diagnostic process by combining user-selected symptoms to
estimate the disease's confidence level. This study employed a mixed methods
approach, combining qualitative methods through interviews and quantitative
methods through questionnaires, as well as Dempster-Shafer calculations. The
results show that the system is capable of diagnosing diseases and pests and
providing appropriate control recommendations and treatment solutions. The
system also displays the confidence level of the diagnosis results. Based on black
box testing, all system features functioned as expected, therefore, the system is
considered suitable for use. This system is expected to assist farmers in improving
diagnostic accuracy and increasing chrysanthemum productivity.

Keywords: Expert System, Dempster Shafer, Chrysanthemum Plants, Disease
Diagnosis, Web Based
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara dengan basis agraris yang kuat, di mana sektor
hortikultura memegang peranan krusial dalam mendorong perkembangan ekonomi
negara. Tanaman krisan (chrysanthemumsp.) menjadi komoditas unggulan tanaman
hias dengan produksi nasional mencapai 459.358.361 tangkai pada tahun 2024
(Badan Pusat Statistik, 2024). Permintaan pasar yang terus meningkat menunjukkan
daya saing krisan dipasar domestik maupun internasional. Namun, pemanfaatan
teknologi informasi dalam budidaya tanaman hias masih terbatas. Hal ini menuntut
inovasi digital untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi produksi.

Wilayah florikultura seperti Kabupaten Karo menjadi contoh nyata
pentingnya komoditas krisan bagi kesejahteraan masyarakat. Pada penelitian
(Windiana & Artha., 2023) mencatat bahwa lebih dari 70% pendapatan rumah
tangga petani di kawasan florikultura bergantung pada produksi Kkrisan.
Ketergantungan ekonomi yang tinggi tersebut membuat keberhasilan usaha tani
krisan sangat menentukan kondisi ekonomi petani. Meski demikian, pengelolaan
tanaman di daerah ini masih mengandalkan intuisi dan pengalaman, sehingga risiko
kesalahan diagnosis hama dan penyakit sangat besar.

Serangan hama dan penyakit merupakan ancaman utama bagi petani yang
menyebabkan penurunan kualitas dan kuantitas produksi krisan (Nova Rizqi
Amelia, 2022). Gejala penyakit yang kerap serupa antarsatu jenis dengan lainnya

menyulitkan petani dalam melakukan identifikasi secara visual, sehingga



penanganan sering terlambat atau tidak sesuai. Apabila serangan hama atau
penyakit menyerang sebelum periode pembungaan, maka dapat mengakibatkan
kegagalan pembungaan, keterlambatan pembungaan, atau ukuran bunga yang
mengecil. Kondisi ini berpotensi menurunkan nilai ekonomis produk di pasar (Nova
Rizgqi Amelia, 2022). Kurangnya pengetahuan mengenai jenis serangan dan tata
kelola pengendalian membuat petani rentan kehilangan pendapatan secara
signifikan. Oleh sebab itu, implementasi sistem pendukung keputusan menjadi
esensial untuk memfasilitasi petani dalam mendiagnosis masalah secara dini
dengan akurasi dan kecepatan yang memadai.

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan menawarkan peluang dalam
menjawab tantangan tersebut melalui penerapan sistem pakar. Teknologi ini
mampu meniru proses analisis seorang ahli sehingga diagnosis dapat dilakukan
secara cepat, akurat, dan konsisten (Setiawan et al., 2022). Sistem pakar juga dapat
menjadi sarana edukasi bagi petani serta mengurangi ketergantungan terhadap
tenaga ahli yang jumlahnya terbatas. Dengan demikian, penerapan sistem pakar
sangat relevan dalam upaya pencegahan kerugian akibat serangan hama atau
penyakit pada tanaman pada krisan.

Dalam membangun sistem pakar, ketidakpastian informasi gejala merupakan
salah satu kendala umum yang harus diatasi. Teori Dempster Shafer (DST) menurut
Hidayati et al., mampu menangani penyelesaian melalui perhitungan belief dan
plausibility sehingga hasil diagnosis menjadi lebih akurat. DST sangat sesuai
digunakan pada diagnosis penyakit tanaman krisan yang gejalanya sering tumpang
tindih antarjenis. Dengan kemampuan analisis bukti yang lebih fleksibel, DST

dapat meminimalkan kesalahan diagnosis yang biasa terjadi pada inspeksi manual.



Efektivitas tersebut menunjukkan bahwa DST memiliki potensi kuat diterapkan
pada tanaman krisan yang memiliki karakter gejala tumpang tindih.

Efektivitas DST telah terbukti dalam berbagai penelitian bidang pertanian.
Sebagai contoh, sebuah penelitian yang dipublikasikan oleh (Hidayati et al., 2023)
mengeksplorasi penerapan DST untuk diagnosis penyakit pada tanaman Kkaret,
mencapai tingkat akurasi sebesar 92.85%. Sementara itu, studi yang dilaksanakan
olen (Manalu, M. J., 2022) dalam mengidentifikasi hama dan penyakit pada
tanaman terong dengan metode DST menunjukkan hasil akurasi sebesar 96,2%.
Lebih lanjut, penelitian oleh (Heri et al., 2023) mengenai sistem pakar untuk
diagnosis penyakit tanaman kakao menggunakan DST memperoleh nilai akurasi
sebesar 90%. Berdasarkan analisis beberapa penelitian terdahulu yang
memanfaatkan metode Dempster-Shafer, dapat disimpulkan bahwa metode ini
merupakan pendekatan yang efektif untuk mendiagnosis penyakit tanaman
(Arifany et al., 2022). Hal ini menunjukkan efektivitas DST dalam mendukung
pengambilan keputusan berbasis data. Dengan landasan ini, penerapan DST pada
tanaman krisan di Kabupaten Karo diyakini dapat menghasilkan diagnosis yang
lebih terjamin dan presisi.

Platform berbasis website dipilih untuk mendukung aksesibilitas sistem bagi
petani, terutama pada wilayah sentra krisan yang banyak berada di daerah dataran
tinggi seperti Kabupaten Karo. Web juga memungkinkan desain antarmuka yang
ramah pengguna sehingga mempermudah pemahaman petani. Dengan demikian,
pengembangan sistem pakar berbasis web merupakan strategi efektif dalam

penyebaran pengetahuan di sektor pertanian.



Namun, studi sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar
pengembangan sistem pakar di bidang pertanian masih berfokus pada tanaman
pangan seperti padi, cabai, terong, dan kakao. Selain itu, sebagian penelitian hanya
memberikan diagnosis tanpa rekomendasi obat pengendalian sehingga petani tetap
mengalami kesulitan menentukan langkah pengobatan yang tepat. Belum banyak
penelitian yang menyoroti secara khusus masalah penyakit dan hama krisan di
Kabupaten Karo, padahal komoditas ini menjadi penopang ekonomi utama bagi
petani di daerah tersebut.

Serangan penyakit yang tidak tertangani dengan tepat dapat mengurangi
kualitas bunga secara signifikan dan menurunkan harga jual di pasaran.
Ketidaktepatan dalam memilih pestisida yang disebabkan oleh diagnosis yang
keliru dapat menyebabkan resistensi hama dan pencemaran lingkungan. Oleh
karena itu, sistem pakar yang disertai dengan saran obat pengendalian merupakan
suatu solusi yang sesuai untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan
keberlanjutan usaha pertanian. Teknologi ini mendukung tujuan pertanian modern
yang ramah lingkungan dan berorientasi pada mutu hasil.

Dengan demikian, peningkatan keakuratan diagnosis dan pengetatan
pengendalian penyakit akan berkontribusi langsung pada peningkatan penghasilan
petani dan penguatan ekonomi regional. Pengembangan sistem pakar untuk
diagnosis dan rekomendasi obat pengendalian penyakit serta hama pada tanaman
krisan (chrysanthemum sp.) dengan menggunakan metode Dempster Shafer
berbasis web di Kabupaten Karo memiliki urgensi dan kontribusi yang substansial.
Sistem ini diharapkan meningkatkan ketepatan diagnosis, mempercepat

penanganan di lapangan, dan melindungi pendapatan petani dari kerugian akibat



serangan penyakit. Penelitian ini mendukung transformasi digital pertanian

Indonesia menuju sistem produksi yang lebih cerdas, efisien, dan berkelanjutan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan informasi latar belakang yang telah diberikan sebelumnya,

rumusan berikut digunakan untuk mengidentifikasi tantangan dalam penelitian ini:

1.

Bagaimana cara merancang sistem pakar yang efektif untuk mendeteksi
penyakit dan hama serta memberikan rekomendasi obat pengendalian pada
tanaman krisan, sehingga dapat membantu petani krisan untuk meningkatkan
nilai jual bunga krisan di pasar?

Bagaimana cara mengimplementasi Metode Dempster Shafer dalam proses
diagnosa penyakit dan hama serta pemberian rekomendasi obat pengendalian
pada tanaman krisan?

Bagaimana hasil akurasi sistem pakar yang dibangun menggunakan metode

Dempster Shafer dalam mendiagnosa penyakit dan hama pada tanaman krisan?

1.3. Batasan Masalah

Guna menjaga kekhususan fokus pada identifikasi masalah, disertasi ini

dibatasi oleh parameter berikut:

1.

Teknik yang dipakai untuk proses penetapan keputusan adalah metode
Dempster Shafer, tanpa melakukan evaluasi komparatif dengan metode
alternatif lainnya.

Penelitian ini hanya terfokus pada tanaman krisan (Chrysanthemum sp.) yang

dibudidayakan di Kabupaten Karo.



Jenis penyakit dan hama yang didiagnosis dibatasi pada beberapa jenis umum
yang menyerang tanaman krisan, berdasarkan data dari pakar pertanian atau
sumber literatur yang relevan.

Hanya menggunakan 5 pakar, di antaranya 2 ahli mengenai tanaman krisan dan
3 petani yang berpengalaman lebih dari 10 tahun.

Proses diagnosis penyakit dan hama dilakukan berdasarkan gejala-gejala yang
diinput oleh pengguna secara manual, bukan melalui gambar, sensor, atau
pengolahan citra digital.

Sistem ini hanya memberikan hasil diagnosis dan rekomendasi pengendalian
obat, tanpa menampilkan dosis, cara aplikasi, atau jadwal penggunaan obat
secara rinci.

Sistem dikembangkan dan diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berbasis

web, sehingga tidak mencakup versi mobile atau desktop.

1.4. Tujuan Penelitian

Berikut ini adalah tujuan-tujuan penelitian ini sesuai dengan permasalahan

yang telah diidentifikasi:

1.

Mengevaluasi efektivitas sistem pakar dalam mengidentifikasi penyakit dan
hama pada tanaman krisan melalui penerapan Metode Dempster Shafer.

Mengembangkan sistem pakar yang andal untuk mendeteksi penyakit dan
hama dengan cara mengukur tingkat keyakinan (belief value) berdasarkan
gejala yang dilaporkan. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan diagnosis yang
tepat serta saran pengendalian yang efektif guna meningkatkan hasil panen

petani.



3.

Menerapkan Metode Dempster Shafer dalam proses identifikasi penyakit dan
hama, serta memberikan rekomendasi pengendalian yang sesuai berdasarkan
diagnosis yang diperoleh pada tanaman krisan.

Mengoperasikan dan melakukan pengujian terhadap sistem pakar berbasis web
yang menggunakan metode Dempster Shafer untuk memverifikasi ketepatan

diagnosis yang dihasilkan.

1.5. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi yang signifikan.

Beberapa kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi kampus

Memperluas pemahaman mengenai Metode Dempster Shafer untuk
mengidentifikasi penyakit dan hama, serta memberikan rekomendasi
pengendalian pada tanaman krisan, sebagai bagian dari pemenuhan persyaratan
tugas akhir skripsi.

Bagi Penulis

Memperluas pemahaman mengenai Metode Dempster Shafer untuk
mengidentifikasi penyakit dan hama, serta memberikan rekomendasi
pengendalian pada tanaman krisan, sebagai bagian dari pemenuhan persyaratan
tugas akhir skripsi.

Bagi Petani

Memberikan dukungan kepada petani krisan dalam proses identifikasi penyakit
dan hama yang cepat dan tepat, mengurangi ketergantungan pada sumber daya

ahli di lapangan.



Memberikan rekomendasi obat pengendalian yang tepat sesuai hasil diagnosa,
sehingga petani dapat menangani masalah tanaman dengan efektif dan efesien.
Menghemat waktu dan biaya dalam proses identifikasi penyakit maupun
penentuan obat, karena informasi dapat diakses secara langsung melalui sistem
berbasis web.

Meningkatkan kesadaran petani mengenai beragam jenis penyakit, hama, dan
manifestasinya yang lazim pada tanaman krisan, memungkinkan penerapan
strategi pencegahan yang lebih efektif di masa mendatang.

Membantu petani krisan dalam menambah nilai jual bunga krisan di pasar.
Bagi Pembaca

Dapat memperkaya pengetahuan mengenai penyakit, hama, serta solusi
pengendalian pada budidaya krisan, sekaligus berfungsi sebagai rujukan bagi

studi-studi lanjutan di bidang pertanian dan teknologi informasi.
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LANDASAN TEORI

2.1. Sistem Pakar

Salah satu jenis kecerdasan buatan adalah sistem pakar. Frasa "sistem pakar"
berasal dari "sistem pakar berbasis pengetahuan.” Sistem yang bertujuan untuk
mengintegrasikan pengetahuan manusia ke dalam komputer sehingga dapat
menangani masalah sebaik seorang pakar dikenal sebagai sistem pakar (Panessai,
2021). Dengan demikian, tujuan utama sistem pakar adalah untuk menawarkan
kemampuan diagnostik, saran, dan penjelasan yang kurang lebih sesuai dengan
kualitas keputusan pakar (Setiawan et al., 2022).

Mengenai konsep sistem pakar, para ahli dapat memiliki pendapat dan
interpretasi yang berbeda. Definisi sistem pakar dan teori terkait dari para ahli
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sistem pakar adalah sistem berbasis komputer yang mendiagnosis dan
menyelesaikan masalah rumit dengan memanfaatkan keahlian spesialis di
bidang tertentu (Setiawan et al., 2023).

2. Sistem pakar adalah program komputer yang berfungsi sebagai pakar dengan
menerapkan pengetahuan dan pedoman tertentu untuk menyelesaikan
masalah rumit, terutama ketika mendiagnosis gejala pasien. Sistem ini dapat
secara akurat mendeteksi suatu situasi atau objek dan memberikan saran atau
kesimpulan yang sebanding dengan para ahli di bidangnya dengan

menggunakan metode inferensi (Kalua et al., 2023).
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3. Sistem pakar bekerja dengan memanfaatkan kumpulan pernyataan sebagai
memori kerja dan aturan sebagai dasar penalaran. Ketika pernyataan yang
diberikan pengguna sesuai dengan aturan dalam dasar pengetahuan, sistem
akan menghasilkan tindakan atau rekomendasi yang sejalan dengan
pengetahuan pakar (Zalmi, 2023).

Komponen inti sistem pakar terdiri atas tiga unsur utama: basis pengetahuan
(knowledge base), mesin inferensi (inference engine), dan antarmuka pengguna
(user interface). Basis pengetahuan memuat fakta, aturan, dan heuristik yang
diperoleh dari pakar domain. Mesin inferensi menerapkan algoritma penalaran
(misalnya forward/backward chaining, kombinasi probabilistik) terhadap fakta
yang diberikan untuk menghasilkan hipotesis. Sedangkan antarmuka pengguna
menyajikan mekanisme input dan output sehingga pengguna dapat berinteraksi
dengan sistem.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa sistem pakar
merupakan bagian dari kecerdasan buatan yang mengadopsi pengetahuan dan cara
berpikir seorang pakar untuk menyelesaikan masalah secara akurat melalui
mekanisme inferensi dan basis pengetahuan yang terstruktur. Sistem pakar mampu
memberikan diagnosis dan rekomendasi secara konsisten layaknya pakar manusia.

Dalam bidang pertanian, sistem pakar berperan penting untuk mempercepat
identifikasi penyakit dan hama, mengurangi ketergantungan terhadap pakar yang
terbatas, serta membantu pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efisien. Oleh
karena itu, pada penelitian ini sistem pakar berkontribusi dalam menyediakan
diagnosis penyakit dan hama tanaman krisan secara otomatis serta memberikan

rekomendasi obat pengendalian yang sesuai. Dengan penerapan berbasis web,
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sistem ini diharapkan mampu meningkatkan produktivitas dan meminimalkan
kerugian petani krisan di Kabupaten Karo melalui dukungan teknologi yang lebih

mudah diakses.

2.2. Diagnosa Penyakit Dan Hama

Diagnosa penyakit dan hama pada tanaman merupakan proses identifikasi
gangguan biotik terhadap tanaman melalui analisis gejala yang muncul. Deteksi
dini terhadap hama dan penyakit sangat penting untuk menjaga kualitas dan
produktivitas tanaman (Aprianto et al., 2024). Hama didefinisikan sebagai
organisme yang mengganggu atau menimbulkan masalah bagi manusia, tanaman,
atau hewan ternak dalam konteks pertanian. Hama juga merujuk pada hewan yang
berpotensi merusak tanaman, di mana aktivitas kehidupannya dapat mengakibatkan
timbulnya permasalahan dan kerugian ekonomi. Di sisi lain, penyakit pada tanaman
umumnya timbul akibat infeksi jamur, virus, alga, dan bakteri. Apabila serangan
hama dan penyakit tidak segera ditangani secara efektif, hal ini dapat berujung pada
penurunan kuantitas hasil panen, bahkan kegagalan panen secara keseluruhan.
Konsekuensi dari hal tersebut akan berdampak buruk terhadap pendapatan petani
serta stabilitas ketahanan pangan suatu negara (Hutabarat et al., 2024).

Dalam konteks pertanian, identifikasi ini sangat penting karena gejala
penyakit dan serangan hama seringkali tumpang tindih, tidak spesifik, sehingga
mempersulit penanganan secara manual. Proses diagnosa dalam sistem pakar
berjalan melalui beberapa tahapan yaitu pertanyaan gejala dikumpulkan dari

pengguna, kemudian dibandingkan dengan basis pengetahuan yang memuat aturan
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dan pengetahuan pakar, dan akhirnya mesin inferensi menarik kesimpulan berupa
diagnosis dan rekomendasi tindakan.

Sistem pakar diagnosis penyakit dan hama sangat relevan bagi tanaman
dengan nilai ekonomi tinggi seperti krisan. Krisan mudah diserang oleh penyakit
dan hama yang menimbulkan gejala yang mirip, seperti bercak, layu, atau
bercabang. Kesalahan identifikasi penyakit dapat berujung pada pemilihan
pengendalian yang salah, memboroskan biaya, dan bahkan merusak tanaman. Oleh
karena itu, sistem pakar mampu mengurangi risiko tersebut dengan memberikan
diagnosis awal yang akurat dan rekomendasi pengendalian yang tepat berdasarkan

basis pengetahuan pakar.

2.3. Tanaman Krisan (Chrysanthemum sp.)

Tanaman krisan (Chrysanthemum sp.) adalah salah satu komoditas
hortikultura penting di Indonesia dan dunia, dengan nilai ekonomi tinggi sebagai
tanaman hias pot dan bunga potong (Ir. Siti Bibah Indrajati et al., 2023). Menurut
Statistik Hortikultura (2024), krisan menghasilkan produksi sebesar 459,36 juta
tangkai pada tahun 2024. Budidaya krisan memerlukan pemahaman yang baik
terhadap syarat tumbuh. Tanaman ini sangat bergantung pada kondisi cahaya, suhu,
dan kelembapan yang sesuai agar bisa berkembang secara optimal (Ir. Siti Bibah
Indrajati et al., 2023).

Jangkauan pasar fasilitas produksi juga berdampak pada permintaan krisan.
Tiga fase mencakup pengembangan krisan di Indonesia, menurut penelitian (Ir. Siti

Bibah Indrajati et al., 2023):
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1. Fasilitas produksi krisan di daerah seperti Karo, Tomohon, Tabanan, dan
Buleleng memiliki budaya dan adat istiadat tradisional yang kuat.

2. Fasilitas produksi krisan saat ini berada di tempat-tempat seperti Cianjur,
Sukabumi, Bogor, Semarang, Malang, dan Pasuruan yang dekat dengan
pasar.

3. Fasilitas produksi krisan yang baru didirikan, termasuk Timor Tengah
Selatan, Solok, dan Aceh Tengah.

Dari aspek produksi, krisan tidak hanya menarik karena estetika bunganya
tetapi juga kerentanan terhadap berbagai penyakit dan hama. Terdapat hama yang
sering ditemukan menyerang krisan adalah kutu daun, ulat greyak, kutu kebul,
pengorok daun, dan thrips, sedangkan penyakit yang sering ditemukan yaitu karat
putih, layu fusarium, embun jelaga, bercak daun, dan busuk pangkal batang
(Nirmalasari & Santoso, 2022). Kerentanan krisan terhadap serangan penyakit
tersebut menjadi tantangan besar dalam produksi komersial. Karena gejala penyakit
bisa sangat bervariasi mulai dari bercak daun, layu, hingga kematian akar. Diagnosa
manual oleh petani seringkali terlambat atau tidak tepat, yang dapat menyebabkan
kerugian ekonomi.

Selain tantangan biologis, aspek ekonomi dan sosial juga menjadi
pertimbangan penting dalam budidaya krisan. Analisis risiko usahatani krisan di
Kota Batu menunjukkan bahwa fluktuasi serangan penyakit, biaya pestisida, dan
ketidakpastian produksi menjadi faktor utama yang mengancam profitabilitas
petani krisan. Besarnya jumlah produksi bunga krisan potong belum menjamin
stabilnya produktivitas (Fadlilah et al., 2022). Dan apabila tanaman yang sudah

terkena penyakit atau hama juga akan menurunkan nilai jual di pasar. Dengan
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demikian, sistem pakar diagnosis dan rekomendasi obat penanganan penyakit dan
hama memiliki potensi besar untuk membantu petani menekan risiko tersebut

melalui pengambilan keputusan berbasis bukti secara efektif.

2.4. Metode Dempster Shafer

Salah satu teknik matematika untuk menangani ketidakpastian dalam
pengambilan keputusan adalah Metode Dempster Shafer (DST). Menurut
penelitian (Simalango et al., 2022) metode Dempster Shafer adalah teori
matematika untuk pembuktian yang menggabungkan berbagai informasi (bukti)
untuk menentukan kemungkinan suatu peristiwa. Metode ini didasarkan pada
fungsi kepercayaan dan penalaran yang masuk akal. Hipotesis ini diciptakan oleh
Glenn Shafer dan Arthur P. Dempster. Pendekatan Dempster Shafer dapat
digunakan untuk mengidentifikasi penyakit berdasarkan data ahli, menurut
beberapa penelitian. Selain itu, pendekatan ini dapat menghasilkan akurasi hingga
95% (Heri & Ap, 2023)

Hipotesis Dempster Shafer biasanya diungkapkan sebagai berikut: [Belief,
Plausibility]. Persamaan 1 dan 2 dapat digunakan untuk mengilustrasikan dan

merumuskan nilai kepercayaan (Bel) dan kelayakan (Pls) (Hidayati & Ristian,

2023).
Bel (X) = 5 e xTU(Y)  coovereveessssveessssseessssssses s oo (1)
O O =1 0 N )
Dimana:

Bel (X) = Belief (X)

Pls (X) = Plausibility (X)
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m (Y) = Mass function dari (Y)
y<x =Y himpunan bagian dari X

Fungsi kombinasi m1 dan m2 sebagai m3 dibentuk dengan Persamaan 3 dan

4.
Zm;rggcl)jzlz )
m3(2) = P e R TS (3)
D IR LT R L1710 2 N (4)
xNy =6
Dimana :

m1 (X) = Mass function (X)

m2 (Y) = Mass function ()

m3 (Z) = Mass function (Z)

e = Conflict evidence

k = Jumlah conflict evidence

> =Sigma

N = Irisan

Hitung persentase keberhasilan hasil untuk sistem yang dibuat berdasarkan
temuan ahli dan diagnosis sistem menggunakan rumus yang terdapat pada
persamaan 5.

Xratamrata = 2 X 100% oottt (5)

Dimana :

Xrata-rata = Persentase

Y xi = Jumlah pengujian berhasil

N = Jumlah keseluruhan pengujian
100 = Konstanta
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masa function (m})
plausability (0)

Ty gy
Z?‘_ﬂe 1l 2(¥]

1-Exny=6 My (x)ma(¥)

(my hmy(z) =

Iterasi bertambah 1
dari iterasi
sebelumnya

Tidak

v
,-_" Milai m baru ,-;

Menentukan nilai m
maksimum ¥a

Hasil diagnosis /
dan cara Selesai
penanganan f

Gambar 2. 1 Algoritma Metode Dempster Shafer

ejala yang dipros
sudah habis?

Pengguna memulai proses diagnosis.
Pengguna memilih atau memasukkan gejala tanaman yang dialami.
Sistem memeriksa apakah jumlah gejala yang dipilih sama dengan atau
lebih dari 3.
a. Jika hanya dua dan kurang dari tiga maka sistem menampilkan pesan

bahwa gejala harus sama dengan atau lebih dari tiga
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b. Jika gejala memenuhi syarat, sistem mengambil nilai mass function
(m) dan nilai ketidakpastian (®) dari basis pengetahuan.

4. Sistem mulai melakukan kombinasi bukti menggunakan rumus Dempster
Shafer. Dua gejala pertama dikombinasikan terlebih dahulu untuk
menghasilkan nilai mass yang baru.

5. Sistem melakukan iterasi:

a. Jika gejala yang di proses masih ada, maka akan melakukan iterasi
bertambah satu dari iterasi sebelumnya. Kemudian sistem
mengambil nilai mass function (m) dan nilai ketidakpastian (®) dari
basis pengetahuan dan melakukan kombinasi bukti menggunakan
rumus Dempster Shafer. Sehingga menghasilkan nilai m baru.

b. Jika gejala yang di proses tidak ada, akan menentukan nilai m
maksimum.

6. Setelah proses kombinasi selesai, sistem menentukan nilai mass tertinggi
dari semua hipotesis penyakit.

7. Penyakit dengan nilai mass terbesar dipilih sebagai hasil diagnosis akhir.

8. Sistem menampilkan hasil diagnosis dan cara penanganan (rekomendasi
obat).

9. Proses selesai.

Implementasi DST dalam sistem pakar bertujuan menggabungkan berbagai
gejala (evidence) menjadi satu kesimpulan diagnosis (Arifany et al., 2022).
Misalnya, saat seorang petani memasukkan gejala-gejala seperti bercak daun dan
layu, mesin inferensi menggunakan rumus kombinasi Dempster untuk

menggabungkan mass function dari setiap gejala dan menghasilkan tingkat
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keyakinan pada tiap hipotesis penyakit atau hama. Nilai belief yang tinggi
menunjukkan dukungan kuat dari bukti terhadap hipotesis tertentu, sedangkan
perbedaan antara plausibility dan belief mencerminkan margin ketidakpastian.
Keunggulan DST dibanding metode probabilistik sederhana atau metode
berbasis aturan adalah fleksibilitasnya dalam menangani bukti yang tidak lengkap
dan kemungkinan keanekaragaman interpretasi gejala. Pemilihan DST untuk
penelitian diagnosa krisan sangat tepat, karena tanaman hias seperti krisan rentan
terhadap berbagai hama dan penyakit dengan gejala tumpang tindih yang sulit
dibedakan secara visual. Dengan kemampuan DST menggabungkan evidensi dari
berbagai gejala dan memberikan ukuran kuantitatif atas ketidakpastian, sistem
pakar akan mampu menghasilkan diagnosis yang lebih meyakinkan dan andal

dibanding metode tradisional atau secara manual.

2.5. Sistem Berbasis Website

Sistem pakar berbasis web merupakan bentuk implementasi aplikasi pakar
yang diakses melalui browser, tanpa perlu instalasi lokal, sehingga memudahkan
distribusi pengetahuan pakar kepada pengguna secara luas dan fleksibel. Website
merupakan suatu media informasi yang menawarkan berbagai kemudahan dalam
menyajikan informasi kepada masyarakat luas (Dan et al., 2022). Dalam konteks
pertanian, sistem pakar berbasis website ini memungkinkan petani untuk
memasukkan gejala-gejala tanaman melalui perangkat apapun yang terhubung
internet, kemudian sistem memberikan diagnosis dan rekomendasi secara real time.

Keunggulan platform web ini juga terletak pada kemudahan pemeliharaan basis
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pengetahuan dan pembaruan aturan oleh admin pakar, sehingga sistem dapat terus
diperbarui sesuai dengan perkembangan ilmiah atau temuan lapangan.
Implementasi sistem pakar berbasis web di sektor pertanian ini ditujukkan
kepada masyarakat petani agar dapat mengunakan dalam pengendalian gangguan
pada tanaman. Karena sistem web dapat diakses dari perangkat portabel seperti
ponsel atau tablet, hal ini memungkinkan adopsi teknologi yang lebih luas di daerah
pedesaan dan terpencil. Dengan demikian, penyusunan sistem pakar berbasis web
bukan hanya memfokuskan pada aspek diagnostik, tetapi juga pada aspek
pemberdayaan petani lewat akses informasi yang mudah dan relevan. Maka dari
itu, penggunaan website sebagai platform dari sistem pakar dalam penelitian ini
sangat tepat, terutama untuk menjangkau petani krisan di Kabupaten Karo yang

mungkin memiliki keterbatasan akses fisik ke pakar pertanian.

2.6. Unified Modeling Language (UML)

Bahasa pemodelan umum yang disebut Unified Modeling Language (UML)
digunakan untuk menggambarkan perilaku dan struktur sistem perangkat lunak
secara visual dan sistematis. UML membantu pengembang dan programmer
menciptakan perangkat lunak (Sumiati et al., 2021). Melalui pendekatan pemodelan
ini, rancangan sistem dapat dikomunikasikan secara lebih jelas kepada seluruh
pemangku kepentingan, seperti analis, pengembang, dan pengguna, sehingga
meminimalkan kesalahan interpretasi dalam proses pengembangan.

Dalam pengembangan perangkat lunak modern, UML berperan penting
sebagai alat bantu yang mendukung metode rekayasa perangkat lunak berorientasi

objek. Empat dari 14 jenis diagram UML, Use Case Diagram, Class Diagram,
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Activity Diagram, dan Sequence Diagram, umumnya digunakan dalam pemodelan
perangkat lunak (Sumiati et al., 2021).

Sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit dan hama krisan membutuhkan
dokumentasi desain yang jelas, terutama berkaitan dengan interaksi antara
pengguna, basis pengetahuan, dan mesin inferensi yang menerapkan metode
Dempster Shafer berbasis web, yang membuat penggunaan UML dalam penelitian
ini sangat relevan. Dengan menerapkan UML, alur diagnosis dari input gejala
hingga keluaran rekomendasi dapat dirancang secara sistematis dan mudah
dipahami dalam fase analisis dan pengembangan. Oleh karena itu, UML berfungsi
sebagai fondasi desain yang memastikan sistem pakar yang dihasilkan berjalan
sesuai kebutuhan pengguna dan tujuan penelitian. UML didefinisikan oleh berbagai
diagram, yakni :

2.6.1. Use Case Diagram

Salah satu komponen terpenting dari Unified Modeling Language (UML)
adalah use case diagram, yang menawarkan cara ampuh untuk mengekspresikan
persyaratan fungsional ini. Fungsi utama use case diagram yang disediakan oleh
sistem dan aktor yang menggunakannya ditunjukkan dalam diagram kasus
penggunaan, yang merupakan penggambaran visual interaksi antara pemain
eksternal dan sistem yang sedang dikembangkan. Diagram use case membuat
hubungan yang jelas antara pengguna dan sistem yang sedang dikembangkan.
Diagram kasus penggunaan sangat penting dalam proyek perangkat lunak karena
membantu mendefinisikan dan memahami persyaratan sistem. Diagram ini

menawarkan ringkasan struktur sistem pada tingkat tinggi, menjelaskan bagaimana
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aktor berinteraksi dengan perangkat lunak dan menyediakan poin referensi selama

fase pengembangan serta pengujian (Nikiforova et al., 2024).

Tabel 2. 1 Elemen Use Case Diagram

NO

GAMBAR

NAMA

KETERANGAN

Actor

Menjelaskan berbagai peran
yang diambil pengguna saat
berinteraksi dengan sebuah

kasus penggunaan.

Generalization

Perilaku dan struktur data
objek leluhur dibagi oleh

objek anak (keturunan).

<<include>>

Include

Secara spesifik menyatakan

kasus penggunaan sumber.

Extend

Menunjukkan bahwa perilaku
kasus penggunaan sumber
diperluas di tempat tertentu

oleh kasus penggunaan target.

Association

Yang menghubungkan antara

dua objek.

System

Mengidentifikasi paket yang
mewujudkan sistem yang

dibatasi.

Use case

Penjelasan tentang langkah-
langkah yang diambil sistem
untuk mencapai hasil yang

terukur bagi seorang aktor.




2.6.2. Activity Diagram
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Dalam Unified Modeling Language (UML), diagram aktivitas adalah jenis

diagram perilaku yang menggambarkan perilaku suatu sistem sebagai aliran kendali

dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya. Suatu aktivitas menunjukkan aliran tugas

terkoordinasi yang perlu diselesaikan oleh sistem (Siewe, 2025).

Tabel 2. 2 Elemen Activity Diagram

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN
1 . Start State | Awal dari suatu tindakan.
2 Tindakan  yang  dilakukan
Activity sistem.
3 Percabangan suatu praktik yang
Decision memiliki banyak pilihan untuk
suatu aktivitas.
4 Menggabungkan beberapa
. aktivitas menjadi satu dikenal
Join
sebagai penggabungan.
5 @ Keadaan akhir sistem.
End State Kesimpulan dari suatu tugas.
6 Lane Pembagian atau pengelompokan
Swimlane menurut tugas dan peran

tertentu.

2.6.3. Class Diagram

Dalam Unified Modeling Language (UML), diagram kelas adalah jenis

diagram struktural yang menunjukkan kelas, atribut, operasi (metode), dan interaksi
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antarkelas untuk merepresentasikan organisasi statistik suatu sistem. Report, (2022)
menyatakan bahwa diagram kelas UML tetap menjadi pendekatan populer untuk
mendeskripsikan struktur sistem. Diagram class digunakan untuk pembuatan
rintisan kode melalui MDA, namun pendekatan ini mulai ditinggalkan karena
kompleksitas proses dan utilitas keluaran secara keseluruhan. Diagram kelas lebih
cenderung diimplementasikan dalam pemodelan data, khususnya untuk basis data.

Tabel 2. 3 Elemen Class Diagram

NO SIMBOL NAMA KETERANGAN
1 Hubungan  antar  kelas
menggambarkan konsep

generalisasi dan spesialisasi

- Generalization yang bergerak dari umum ke
khusus.
5 Gagasan ini dapat

O Interface dibandingkan dengan

antarmuka pemrograman

berorientasi objek.

3 Classname Dalam struktur sistem, kelas
kel i
:\?:::eas Class adalah  kelompok  objek
dengan properti dan fungsi
operasi

yang serupa.

4 Hubungan antarkelas
Aggregation menunjukkan bagaimana
komponen berhubungan

dengan keseluruhan.

6 Ketergantungan  antarkelas

_____________ > Dependency tersirat oleh hubungan di

antara mereka.
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NO

SIMBOL

NAMA

KETERANGAN

Association

Hubungan antarkelas
memiliki makna yang luas,
keterkaitan biasanya disertai

dengan keragaman.

Directed

Association

Keberagaman biasanya
berdampingan dengan
hubungan antarkelas yang
menunjukkan bahwa satu
kelas dimanfaatkan oleh

kelas lainnya.

2.6.4. Sequence Diagram

Sequence diagram adalah sejenis diagram interaksi dalam Unified Modeling

Language (UML) yang menunjukkan bagaimana objek atau entitas dalam suatu

sistem berinteraksi satu sama lain melalui pertukaran pesan berurutan dari waktu

ke waktu. Dalam skenario eksekusi fungsi atau proses bisnis, diagram ini berfokus

pada urutan dan ketepatan waktu pesan yang dipertukarkan antara objek/alur hidup.

Tabel 2. 4 Elemen Sequence Diagram

NO SIMBOL NAMA KETERANGAN

1 Entity Class Membangun basis data dimulai
dengan tinjauan sistem.

2 Boundary Class | Mengawasi aliran informasi
antar sistem lingkungan.
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NO SIMBOL NAMA KETERANGAN

3 Control Class | Bertanggung jawab atas kelas

dan objek yang berisi logika.

4 :| Recursive Ini menjelaskan dirinya sendiri.
5 Activition Mewakili berapa lama waktu
yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan suatu operasi.

6 Life Line Garis putus-putus mewakili

komponen yang terpasang pada

sesuatu.

2.7. Pengujian Blackbox

Pengujian Blackbox adalah teknik pengujian perangkat lunak di mana penguji
berkonsentrasi pada perilaku eksternal berdasarkan spesifikasi fungsional daripada
mengetahui atau melihat kode internal (kode sumber) dari sistem yang sedang diuji.
Para peneliti (Ayuningtyas et al., 2023), mengklaim bahwa pengujian kotak hitam,
yang melihat komponen sistem dasar tanpa mempertimbangkan struktur logis
internal perangkat lunak, digunakan untuk menilai apakah program beroperasi
dengan benar.

Dengan menggunakan spesifikasi perangkat lunak sebagai panduan, data uji
dirancang. Setelah perangkat lunak menghasilkan dan menjalankan data uji, output
dianalisis untuk melihat apakah memenuhi harapan dan mencari cacat di area
tertentu. Pendekatan ini bertujuan untuk memverifikasi apakah perangkat lunak

berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna, dengan memberikan input dan
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memeriksa output tanpa mempertimbangkan proses internal. Keuntungannya
adalah efisien untuk penguji non-teknis, dapat dilakukan sejak awal pengembangan,

dan membantu meningkatkan kualitas dari sudut pandang eksternal.



2.8. Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya yang dikonsultasikan dan digunakan penulis untuk memecahkan masalah tercantum di bawah ini.

Tabel 2. 5 Penelitian Terdahulu

Manalu (2022) | Penyakit

Dengan

Dempster Shafer.

Tanaman

Terong Berbasis

Melalui konsultasi dan tinjauan literatur. Dua
puluh pengguna petani berpartisipasi dalam
pengujian. Akurasi rata-rata 96,2% diperoleh

dari perhitungan manual dan sistem.

2.

No Nama Judul
Penelitian Penelitian Hasil Perbedaan
Jaka, Rahmi | Implementasi Menerapkan teknik Dempster  Shafer. | 1. Objek penelitian ini
1 Hidayati, Uray | Dempster Shafer Melalui konsultasi dan wawancara. Terdapat | tanaman Kkaret.
Ristian Sistem  Pakar 52 pengujian yang berhasil dan 4 pengujian | 2. Penelitian ini
(2023) Mendiagnosa Hama Dan | yang tidak berhasil dari 56 set data uji. | dilakukan di Kecamatan
Penyakit Tanaman Karet | Tingkat keberhasilan rata-rata adalah | Nanga Mahap di PT.
Berbasis Website (Studi | 92,85%. Landak Bhakti Palma.
Kasus Pt. Landak Bhakti 3. Penelitian ini tidak
Palma Kecamatan Nanga memberikan rekomendasi
Mahap). obat pengendalian
2. Mediawati Jaya | Sistem Pakar Diagnosa | Menerapkan teknik Dempster  Shafer. | 1. Terong merupakan

objek penelitian ini.
Studi

penelitian ini

kasus
yaitu
kelompok petani di Deli
Serdang
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No Nama Judul
Penelitian Penelitian Hasil Perbedaan
Adi Heri, | Sistem Pakar Diagnosa | Memanfaatkan pendekatan pengembangan | 1. Objek penelitian ini yaitu
Wahdania, Irfan | Penyakit Pada Tanaman | waterfall dengan metode Dempster Shafer. | tanaman Kakao.
Ap (2023) Kakao Menggunakan | Pengujian dilakukan sepuluh kali dengan | 2. Studi kasus penelitian ini
Metode Dempster Shafer | tingkat akurasi 90% setelah konsultasi. di Kabupaten Polewali
Mandar
3. Pada penelitian ini tidak
memberikan Solusi dan
juga rekomendasi obat
pengendalian
Brigitha Tio | Sistem Pakar | Menerapkan teknik Dempster Shafer. | 1. Jagung  merupakan
Kanne br | Mendiagnosa  Penyakit | Algoritma mendeteksi penyakit embun | objek penelitian ini.
Hutabarat, Puji | Tanaman Jagung | tepung dengan tingkat kepercayaan 98,43% | 2. Penelitian ini tidak
Sari Ramadhan, | Menggunakan  Metode | (sangat pasti) berdasarkan pengamatan, | menyediakan studi
Kartika Sari Dempster Shafer wawancara, dan tinjauan literatur. Untuk | kasusnya
(2025) memastikan probabilitas penyakit yang | 3. Pada penelitian ini

paling mungkin, sistem ini menggunakan
metode berbasis aturan berdasarkan data ahli
dan perhitungan fungsi kepercayaan dan

plausibilitas.

hanya memberikan Solusi
pada penyakit tersebut
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No Nama Judul
Penelitian Penelitian Hasil Perbedaan
5. Awan Setiawa, | Expert ~ System  for | Menggabungkan algoritma Dempster-Shafer | 1. Objek penelitian ini
Sany Ni’ma | Diagnosing Disease | dengan algoritma fuzzy Tsukamoto. yaitu tanaman Padi.
Fauzia, Kusmay, | Symptoms of Rice Pests | ¢ Tergantung pada tingkat kesesuaian gejala, | 2. Dinas Tanaman
KM Syarif | Using the Dempster | Fuzzy Tsukamoto menghasilkan diagnosis | Pangan dan Hortikultura
Haryana, Iwan | Shafer Algorithm and | kategorikal ("ya" atau "tidak™). Jawa Barat merupakan
Abadi,  Erwin | Fuzzy Tsukamoto | « Dempster-Shafer menunjukkan keandalan | lokasi penelitian.
Yulianto Algorithm metode dalam mengelola ambiguitas dalam | 3. Penelitian ini
(2022) data gejala dengan memberikan hasil | menggunakan metode
diagnostik dalam bentuk nilai kepercayaan | Fuzzy dan  Dempster
dan plausibilitas dengan tingkat akurasi di | Shafer untuk
atas 60%. membandingkan  kedua

metode tersebut
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BAB Il

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Permasalahan

Budidaya tanaman krisan di Kabupaten Karo memiliki peran penting
terhadap pendapatan petani dan perekonomian daerah. Namun dalam praktiknya,
petani masih menghadapi kendala serius dalam mengendalikan serangan penyakit
dan hama. Masalah utama terletak pada proses diagnosis yang belum akurat dan
belum berbasis sistem, sehingga keputusan pengendalian sering kali bergantung
pada pengalaman pribadi atau informasi terbatas dari sesama petani.
3.1.1. Diagnosis Masalah Kinerja

Proses identifikasi penyakit dan hama yang dilakukan secara manual
mengatasi keterbatasan karena gejala antarpenyakit bersifat mirip dan tumpang
tindih, sementara pengetahuan petani mengenai Kkarakteristik penyakit masih
terbatas. Akibatnya, keputusan pengendalian yang diambil seringkali tidak tepat
sasaran dan berdampak langsung pada penurunan kualitas serta kuantitas bunga
krisan. Hal ini menimbulkan kebutuhan akan sistem yang mampu memberikan
diagnosis yang lebih konsisten, terukur, dan dapat diuji tingkat efisiensinya.
3.1.2. Masalah Perancangan Sistem

Hingga saat ini, belum tersedia sistem yang secara khusus dirancang untuk
tanaman krisan di Kabupaten Karo yang mampu mendeteksi penyakit sekaligus
memberikan rekomendasi obat pengendalian secara terintegrasi. Banyak sistem
sebelumnya hanya berhenti pada tahap diagnosis tanpa solusi praktis lanjutan.

Ketiadaan sistem yang efektif menyebabkan petani tetap kesulitan menentukan

30
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tindakan pengendalian yang sesuai, sehingga berdampak pada rendahnya nilai jual
hasil panen.
3.1.3. Permasalahan Implementasi Metode Dempster Shafer

Gejala penyakit krisan bersifat tidak pasti dan sering muncul secara
bersamaan, sehingga metode diagnosis yang tradisional kurang mampu menangani
penyakit tersebut. Diperlukan pendekatan yang mampu mengelola bukti-bukti
gejala secara matematis dan fleksibel. Oleh karena itu, muncul permasalahan dalam
mengimplementasikan metode Dempster Shafer secara tepat dalam sistem pakar
agar dapat mengolah informasi gejala yang dipublikasikan dan menghasilkan
diagnosis yang valid.
3.1.4. Masalah Sistem Akurasi

Keandalan sistem pakar sangat ditentukan oleh tingkat akurasinya. Tanpa
pengujian dan evaluasi akurasi yang jelas, sistem yang dibangun berisiko
memberikan rekomendasi yang salah dan merugikan petani. Oleh karena itu,
diperlukan analisis terhadap tingkat akurasi sistem pakar berbasis Dempster Shafer
untuk memastikan bahwa sistem benar-benar layak digunakan sebagai alat bantu

pengambilan keputusan dalam budidaya krisan.

3.2 Jenis Penelitian

Metode Dempster Shafer digunakan dalam penelitian ini untuk membuat situs
web tentang krisan melalui kuesioner dan wawancara. Strategi metode campuran
(mixed methods) digunakan dalam penelitian ini, yang mengintegrasikan teknik

kualitatif dan kuantitatif. Informasi mendalam tentang gejala, penyakit, dan
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pengobatan krisan berdasarkan keahlian ahli dikumpulkan menggunakan teknik
kualitatif melalui wawancara.

Sementara itu, pendekatan kuantitatif diterapkan melalui survei dan
perhitungan metode Dempster Shafer, yang menghasilkan data numerik seperti
nilai fungsi massa. Tujuan penggunaan pendekatan metode campuran ini adalah
untuk mengumpulkan data yang lebih menyeluruh, yang akan meningkatkan

validitas dan akurasi sistem yang dihasilkan.

3.3 Alur Penelitian

Studi ini dimulai dengan tinjauan literatur untuk mengumpulkan data dan
informasi yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Prinsip-prinsip sistem pakar,
metode Dempster-Shafer, dan detail tentang hama, penyakit, gejala, dan cara
pengobatannya pada krisan termasuk di antara data yang dikumpulkan. Selanjutnya,
peneliti melakukan wawancara dengan petani tanaman krisan untuk memperoleh
informasi awal mengenai penyakit, hama, dan gejala yang sering ditemukan pada
tanaman krisan.

Setelah wawancara dilakukan, peneliti melakukan observasi langsung di
lapangan untuk melihat kondisi tanaman serta kesesuaian informasi yang diperoleh
dari petani dengan keadaan sebenarnya. Tahap berikutnya adalah wawancara
dengan pakar tanaman krisan untuk memvalidasi data mengenai penyakit, hama,
dan gejala yang telah diperoleh sebelumnya. Data yang telah divalidasi kemudian
disusun menjadi instrumen kuesioner yang akan dibagikan kepada pakar dan petani

berpengalaman.



33

Hasil kuesioner selanjutnya dianalisis untuk menyusun dasar sistem
pengetahuan, yang mencakup hubungan antara gejala, penyakit, dan hama tanaman
krisan. Berdasarkan dasar pengetahuan tersebut, metode Dempster-Shafer
diterapkan sebagai mekanisme inferensi dalam proses diagnosis. Tahap akhir
penelitian adalah implementasi sistem pakar berbasis web yang mampu
memberikan hasil diagnosis serta rekomendasi pengendalian penyakit dan hama

pada tanaman krisan.

Penyusunan Data

Studi Literatur i Wawancara |_::Ian ] Gejala, Penyakit, dan | F'enyre_baran
Observasi Kuesioner
Hama
¥

Perancangan dan )

Implementasi Sistem «—| Penerapan Metode —] Penyusunan Basis —] Analisis Data
Pakar Dempster-Shafer Pengetahuan

Gambar 3. 1 Alur Penelitian

3.4 Metode Pengumpulan Data
3.4.1  Studi Literatur

Langkah pertama dalam mengumpulkan data dan informasi untuk sebuah
penelitian adalah tinjauan pustaka. Penulis mengkaji berbagai sumber seperti buku
ilmiah, jurnal, artikel, serta referensi lain yang relevan dengan sistem pakar, metode
Dempster-Shafer, serta penyakit dan hama pada tanaman krisan. Melalui studi
literatur ini, penulis memperoleh landasan teori yang digunakan sebagai dasar
dalam sistem pengembangan serta memahami konsep diagnosis penyakit dan hama

secara ilmiah.
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3.4.2 Wawancara

Informasi di dapat langsung dari sumber-sumber yang relevan dengan
penelitian dikumpulkan melalui wawancara. Para petani krisan diwawancarai untuk
mempelajari lebih lanjut tentang hama dan penyakit yang umum terjadi, gejalanya,
dan teknik pengelolaan di lapangan. Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan
pakar hortikultura untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam dan valid
mengenai jenis penyakit, gejala utama, serta metode pengendalian yang tepat.
Dalam penelitian ini, wawancara pakar dilakukan dengan Ibu Relli Karo Sekali,
S.P., M.P., selaku Kasi Produksi Tanaman Hortikultura, yang memberikan
informasi terkait penyakit dan hama tanaman krisan serta cara penanganannya.
Hasil wawancara dengan pakar digunakan sebagai dasar dalam penyusunan basis
pengetahuan pada sistem pakar.

Selanjutnya, untuk memperoleh informasi yang lebih spesifik terkait
rekomendasi obat, peneliti juga melakukan wawancara dengan penjual obat-obatan
pertanian. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui jenis obat yang umum
digunakan dalam menangani penyakit dan hama pada tanaman krisan. Dengan
demikian, data yang diperoleh tidak hanya berasal dari sisi teoritis (pakar), tetapi
juga dari sisi praktis di lapangan, sehingga rekomendasi yang dihasilkan dalam

sistem pakar menjadi lebih relevan dan aplikatif.

3.4.3  Observasi
Observasi dilakukan untuk memperoleh data secara langsung mengenai

kondisi tanaman krisan di lapangan. Kegiatan observasi ini dilakukan setelah



35

wawancara dengan petani, sehingga pengamatan terfokus pada permasalahan yang
telah disampaikan sebelumnya.

Dalam observasi, peneliti mengamati kondisi fisik tanaman, seperti
perubahan pada daun, batang, dan bunga yang menunjukkan adanya gejala penyakit
atau serangan hama. Observasi ini juga bertujuan untuk menyamakan hasil
wawancara dengan kondisi nyata di lapangan, sehingga data yang diperoleh
menjadi lebih akurat dan objektif. Hasil observasi digunakan sebagai pendukung
data untuk memperkuat informasi yang diperoleh dari wawancara sebelum

dilakukan proses pengolahan lebih lanjut.

3.4.4  Kuesioner

Untuk mengumpulkan data dengan cara yang lebih terorganisir dan terukur,
kuesioner digunakan. Kuesioner ini dibuat berdasarkan temuan dari observasi dan
wawancara sebelumnya.

Kuesioner kemudian disampaikan kepada pakar dan petani yang
berpengalaman untuk mengetahui tingkat keyakinan terhadap hubungan antara
gejala dengan penyakit atau hama. Data dari kuesioner ini digunakan sebagai dasar

dalam penentuan nilai bobot (mass function) pada metode Dempster-Shafer.
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3.5 Unified Modeling Language (UML)

3.5.1. Use Case diagram

Mengelola data gejala
Mengelola data
pengguna
engelola data obat
dan pengendalian

Mendiagnosa
penyakit dan hama

Admin

Mengisi data gejala
Rekomendasi obat
dan pengendalian

ry

User

Gambar 3. 2 Use Case Diagram

Seorang ahli/administrator dan seorang pengguna adalah dua aktor utama
dalam aplikasi web diagnosis penyakit dan hama tanaman krisan, seperti yang
terlihat pada use case diagram pada gambar 3.2. Tergantung pada peran dan tugas

mereka di dalam sistem, setiap aktor melakukan serangkaian aktivitas.
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3.5.2.  Activity Diagram

1.  Activity Diagram Login

Pakar/Admin/User Sistem

/

Masukkan Username‘ L
& Password Validasi ]

Tidak
Valid
Valid
Menampilkan
Beranda

Ii.}l

Gambar 3. 3 Activity Diagram Login

Activity diagram yang menunjukkan prosedur login aplikasi ditunjukkan pada
gambar 3.3. Pengguna, administrator, dan ahli adalah aktor dalam prosedur ini.
Aplikasi akan dapat diakses oleh setiap aktor berdasarkan hak akses mereka setelah

mereka berhasil login.
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2. Activity Diagram User/Pengguna

User/Pengguna Sistem

o
l

Beranda J Tampil Halaman
’L Utama

Klik Konsultasi

-~

v

Tampil Data Gejala-}

[ Input Data Gejala Gejala Tanaman

Tampil Hasil Diagnosa

{ Klik Diagnasa Serta Penanganannya

Gambar 3. 4 Activity Diagram User/Pengguna

Activity diagram yang menunjukkan prosedur dan aktivitas yang tersedia bagi
pengguna dalam program ditunjukkan pada gambar 3.4, yang membantu pengguna

lebih memahami bagaimana mereka berinteraksi dengan sistem.
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Activity Diagram Pakar/Admin
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Pakar/Admin Sistem
Tampil Halaman
Beranda >
Utama
Klik Konsultasi [«
ampilkan Dafa
Input Data Gejala |« Gejala-Gejala
Tanaman

Hapus Tambah )—

Tampil Data Gejala-
Gejala Tanaman

Input Gejala |«

- - - /_“\
Klik Simpan Simpan Gejala |
E { )

Tampil Data Gejala-

h 4

Klik Diagnosa

Gejala Tanaman

Pilih Gejala [«
Klik Hapus Hapus Gejala ©|
4

_| Tampilkan Hasil Diagnosa
’| Serta Penanganannya

I

Hapus

—

Input Penyakit

Tampil Data Penyakit dan

&Hama

Klik Simpan

Simpan Penyakit T
®

Pilih Penyakit &

. |Tampil Data Penyakit dan
"I Hama Tanaman

Hama

Klik Hapus

Hapus Penyakit & b
e @

Gambar 3. 5 Activity Diagram Pakar/Admin

Activity diagram yang menunjukkan prosedur dan aktivitas yang tersedia bagi

pengguna dalam program ditunjukkan pada gambar 3.5, memberikan kepada
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pengguna pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana mereka berinteraksi
dengan sistem.

3.5.3. Class Diagram

User
+id
+ Nama
+ email
+ email_verified_at _
+ password Diagnosa
+ remember_token
+ role +id
+ user_id
v +masuk + Hasil_penyakit
Saran + Nilai_kepercayaan
+ Tambah ()
+id + Edit ()
+1D Pengguna + Hapus ()
+ Judul + ShowDiagnosa
+ isi_saran 4
+ Status
+ Tambah ()
+ Showsaran v
Diagnosa_detail
Gejala >
+id
- + Diagnosa_id
Basis_pengetahuan +id . + Gejala_id
+ kode_gejala -
+nama_gejala
+id 08
+ Gejala_id Tambah
+ Himpunan_penyakit : E?jri? uﬂ 0
+ Massa
+Theta < +Hapus ()
+ Tambabh ()
+ Edit () Penyakit
+ Hapus ()
+ ShowBasis_pengetahuan +id
+ kode_penyakit
+ nama_penyakit
+ Deskripsi
+ rekomendasi_obat
+ Solusi
+ Tambah ()
+ Edit ()
+ Hapus ()
+ ShowPenyakit

Gambar 3. 6 Class Diagram

Class diagram yang menggambarkan organisasi dan koneksi antarkelas dalam
sistem ditunjukkan pada gambar 3.6. Komponen aplikasi online diagnosis penyakit

dan hama krisan secara khusus digambarkan dalam diagram kelas ini.
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3.5.4. Sequence Diagram

Data Penyakit &

Ham Diagnosa

User/Pengquna i Admin/Pakar

i
Memasukkan username/password

>

Memberikan data ge'jala tanaman o
-

i
Melnkuknq Diagnosa

i
i
i
i
i
i
i
|
|
|
|
|
|
|
|
i
i
i
i
i
i
i
i i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
4
i
i

w

i
i
i
i
| Hasil Diagnosa
i
i
i
i
i

.q _______________

Gambar 3. 7 Sequence Diagram

Sequence diagram digunakan untuk mengidentifikasi hama dan penyakit
tanaman Kkrisan, seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.7. Admin/pakar menerima
data gejala dari sistem pakar dari pengguna. Setelah menerima data sistem pakar,
administrator atau pakar menggunakan data gejala tanaman untuk membuat
diagnosis. Baik pengguna maupun admin/pakar dapat melihat hasilnya setelah

diagnosis selesai..
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3.6 Flowchart Sistem

Input data gejala
tanaman

Menentukan nilai
perhitungan algoritma
Damspter Shafer

y

Perhitungan algoritma
Damspter Shafer

/Menampill-can hasil/

Gambar 3. 8 Flowchart Sistem

Diagram alur sistem yang menunjukkan alur proses ditunjukkan pada gambar
3.8. Dimulai dengan login dan berlanjut dengan input data gejala tanaman. Teknik
komputasi Dempster Shafer kemudian digunakan oleh sistem. Hasil diagnosis
kemudian ditampilkan, bersama dengan pengobatan dan obat resep yang

diperlukan..

3.7 Desain DataBase
3.7.1. Desain Tabel
Berikut ini adalah desain tabel dari web diagnosa penyakit dan hama tanaman

krisan dengan menggunakan Metode Dempster Shafer.
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Pada tabel 3.1 merupakan tabel login pada web diagnosa penyakit dan hama

tanaman krisan.

Nama Database : Krisan
Nama tabel - User
Tabel 3. 1 Desain Tabel Login
Nama Field Type Size Keterangan
Id bigint 20  |[Menyimpan alamat email pengguna yang
digunakan untuk login.
Name varchar 255 | Menyimpan nama lengkap pengguna
Email varchar 255 |Menyimpan nama lengkap pengguna
Email_verified_ | Timestam - menghabiskan waktu verifikasi email
at p pengguna
Password Varchar 255 |menghabiskan waktu verifikasi email
pengguna
Remember_toke | Varchar 100 |Token untuk fitur “ingat saya” saat login
n
role Varchar 255  |Menentukan peran pengguna (admin atau
user)

2.  Desain Tabel Gejala

Pada tabel 3.2 merupakan tabel gejala pada web diagnosa penyakit dan hama

tanaman krisan.

Nama Database

Nama tabel

: Krisan

: Gejala
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Tabel 3. 2 Desain Tabel Gejala

Nama Field Type Size Keterangan
Id bigint 20 | Kunci primer, digunakan sebagai
identitas unik setiap gejala data
Kode_gejala Varchar 255 | Kode unik untuk setiap gejala
(misalnya G01, G02, dll)
Nama_Gejala Varchar 255 | Nama gejala yang dialami pada
tanaman krisan

3. Desain Tabel Penyakit_Hama

Pada tabel 3.3 merupakan tabel penyakit dan hama pada web diagnosa

penyakit dan hama tanaman krisan.

Nama Database : Krisan

Nama tabel : Penyakit
Tabel 3. 3 Desain Tabel Penyakit_Hama
Nama Field Type Size Keterangan
Id Bigint 20 | Primary key, sebagai identitas unik
setiap data penyakit atau hama
Kode_penyakit varchar 255 | Kode unik untuk setiap penyakit
atau hama (misalnya P01, P02, dll)
Nama_penyakit Varchar 255 | Nama penyakit atau hama yang
menyerang tanaman krisan
Deskripsi Text - Penjelasan mengenai penyakit atau
hama yang terjadi
Rekomendasi_obat Text - Informasi obat yang disarankan
untuk mengatasi penyakit atau
hama
Solusi Text - Langkah atau tindakan penanganan
yang dapat dilakukan
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4.  Desain Tabel Diagnosa
Pada tabel 3.4 merupakan tabel diagnosa pada web diagnosa penyakit dan
hama tanaman krisan.
Nama Database : Krisan
Nama tabel : Diagnosa

Tabel 3. 4 Desain Tabel Diagnosa

Nama Field Type Size Keterangan

Id Bigint 20 | Primary key, sebagai identitas unik
setiap data diagnosa

User _id Bigint 20 | Kunci asing yang mengacu pada
tabel pengguna sebagai pemilik

diagnosa

Hasil_penyakit Varchar 255 | Menyimpan hasil diagnosa berupa

kode atau nama penyakit

Nilai_kepercayaan | Decimal (8,4) | Menyimpan nilai tingkat

kepercayaan hasil diagnosa (dalam

bentuk desimal)

5.  Desain Tabel Diagnosa_detail
Pada tabel 3.5 merupakan tabel diagnosa detail pada web diagnosa penyakit
dan hama tanaman Krisan.
Nama Database : Krisan
Nama tabel : diagnosa_detail

Tabel 3. 5 Desain Tabel Diagnosa_detail

Nama Field Type Size Keterangan

Id bigint 20 Primary key, sebagai identitas

unik setiap data detail diagnosa
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Diagnosa_id Bigint 20 Kunci asing yang mengacu pada
tabel diagnosa

Gejala_id Bigint 20 Foreign key yang mengacu pada
tabel gejala yang dipilih

6.  Desain Tabel Basis Pengetahuan
Pada tabel 3.6 merupakan tabel basis pengetahuan pada web diagnosa
penyakit dan hama tanaman krisan.
Nama Database : krisan
Nama tabel : basis_pengetahuan

Tabel 3. 6 Desain Tabel basis_pengetahuan

Nama Field Type Size Keterangan
Id bigint 20 Primary key, sebagai identitas
unik setiap data dasar

pengetahuan
Gejala_id Bigint 20 Kunci asing yang mengacu

pada tabel gejala

Himpunan_penyakit | varchar 255 Menyimpan kumpulan

penyakit yang berhubungan

dengan gejala

Massa Decimal (5,2) Nilai densitas (kepercayaan)
terhadap kumpulan penyakit

Theta Decimal (5,2) Nilai ketidaktahuan
(ketidakpastian) dalam

metode Dempster Shafer




7. Desain Tabel Saran
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Pada tabel 3.7 merupakan tabel saran pada web diagnosa penyakit dan hama

tanaman krisan.

Nama Database : krisan

Nama tabel :saran

Tabel 3. 7 Desain Tabel Saran

Nama Field Type Size Keterangan
Id bigint 20 Primary key, sebagai identitas
unik setiap saran data
User _id Bigint 20 Foreign key yang mengacu
pada tabel pengguna sebagai
pengirim saran
Judul varchar 255 Judul atau ringkasan dari
saran yang diberikan
pengguna
Isi_saran text - Isi  lengkap saran atau
masukan dari pengguna
Status enum i Saran status (misalnya: baru
atau dibaca)
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3.8 Rancangan Interface

3.8.1. Rancangan Halaman Login

(" N

SISTEM PAKAR
TANAMAN KRISAN

Username

[ )

Password

( )

Belum Punya Akun?Daftar

Gambar 3. 9 Halaman Login

Pengguna dapat mengakses halaman utama aplikasi online dengan
memasukkan nama pengguna dan kata sandi mereka di halaman login.

3.8.2.  Rancangan Halaman Home

\

Blog Gambar

Gambar 3. 10 Halaman Home

Halaman home merupakan tampilan utama untuk user yang dimana user dapat

melihat penjelesan singkat mengenai tanaman krisan secara singkat.
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3.8.3. Rancangan Halaman Profil

Edit Profil Anda

Username

( J

Konsultasi Password Baru

( )

Logout

Gambar 3. 11 Halaman Profil

Halaman profil digunakan pengguna untuk meninjau serta memperbarui
informasi akun, terutama username dan password baru. Form ini bertujuan untuk
meningkatkan aspek keamanan sistem pada akun user.

3.8.4. Rancangan Halaman Konsultasi

Pilih Gejala

Beranda

Konsultasi

Logout

Gambar 3. 12 Halaman konsultasi

Halaman konsultasi merupakan tampilan dengan mengisi data gejala-gejala
yang dialami oleh pengguna untuk menghasilkan diagnosa penyalit dan hama pada

tanaman krisan.
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3.8.5. Rancangan Halaman Hasil Diagnosa

HASIL DIAGNOSA PENYAKIT DAN HAMA TANAMAN KRISAN

Gejala yang dipilih :

Kesimpulan Hasil Diagnosa :

Rekomendasi Obat :

Solusi :

Kembali

Gambar 3. 13 Halaman Hasil Diagnosa

Halaman hasil diagnosa merupakan tampilan hasil diagnosa dari data gejala-
gejala yang telah diinput sebelumnya. Dan pada halaman ini terdapat gejala-gejala
yang telah diinput, kesimpulan hasil diagnosa, rekomendasi obat serta solusi yang

tepat untuk menangani penyakit dan hama berdasarkan hasil dari diagnosa.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Profil Singkat Dinas Pertanian

Dinas Pertanian Kabupaten Karo merupakan instansi pemerintah daerah yang
bertugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pertanian di wilayah
Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara. Dinas ini memiliki peran penting dalam
meningkatkan produksi pertanian, kesejahteraan petani, serta pengembangan sektor
pertanian yang berkelanjutan.

Kabupaten Karo dikenal sebagai salah satu daerah penghasil komoditas
hortikultura, seperti sayuran, buah-buahan, dan tanaman hias termasuk krisan. Oleh
karena itu, Dinas Pertanian Kabupaten Karo mempunyai tanggung jawab dalam
memberikan pelatihan, penyuluhan, serta dukungan teknis kepada petani dalam
mengatasi berbagai permasalahan pertanian, termasuk serangan hama dan penyakit
tanaman.

Dalam mendukung kegiatan pertanian, Dinas Pertanian Kabupaten Karo
menjalankan beberapa tugas utama, antara lain:

a. Perencanaan dan pelaksanaan program pembangunan pertanian
b. Pembinaan dan penyuluhan kepada petani
c. Pengendalian hama dan penyakit tanaman
d. Peningkatan kualitas dan produktivitas hasil pertanian
e. Pengembangan teknologi pertanian
Penggunaan sistem informasi di bidang pertanian telah muncul sebagai cara

untuk membantu petani dalam memperoleh informasi yang akurat dan tepat waktu

51
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seiring dengan kemajuan teknologi. Untuk membantu petani dalam
mengidentifikasi penyakit tanaman dengan lebih baik, penelitian kami menciptakan

sistem pakar untuk mendiagnosis masalah tanaman krisan.

4.2. Penerapan Dempster Shafer

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.1, informasi dikumpulkan dalam
bentuk pengetahuan dan aturan untuk sistem dalam mengambil keputusan
berdasarkan kategori yang sudah ada untuk mendefinisikan metodologi penelitian

yang digunakan oleh penulis dan pengetahuan yang diperoleh dari wawancara dan

survei ahli.
Tabel 4. 1 Penyakit dan Hama Tanaman Krisan
Kode Nama Penyakit
P1 Kutu Daun (Macrosiphoniella Sanborni Gill.)
P2 Kutu Putih (Pseudococcidae)
P3 Ulat Grayak (Spodoptera Litura F.)
P4 Karat Daun/Rust
P5 Virus Kerdil dan Mozaik

Gejala hama dan penyakit yang menyerang tanaman krisan ditunjukkan
pada Tabel 4.2 dan akan diproses.

Tabel 4. 2 Data Gejala Penyakit dan Hama Tanaman Krisan

Kode Gejala Bobot

Gl Tanaman menunjukkan pertumbuhan yang terhambat dan 0.96
ukuran lebih kecil (kerdil).

G2 Daun mengalami pengeritingan atau pelengkungan yang 1.00
tidak normal.
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G3 Permukaan daun tampak ditumbuhi embun jelaga 0.92
berwarna hitam.

G4 Kutu berkerumun pada tunas bunga sehingga bunga 1.00
mengalami gangguan pertumbuhan.

G5 Koloni kutu terlihat jelas pada bagian pucuk tanaman dan 0.92
permukaan bawah daun.

G6 Serangga dewasa dan nimfa terlihat menghisap cairan pada 0.88
bagian tanaman.

G7 Tanaman yang terserang dipenuhi oleh koloni kutu putih 0.92
dalam jumlah yang banyak.

G8 Kutu putih ditemukan pada bagian bawah daun. 0.96

G9 Ulat memakan tunas dan bunga yang sedang mekar yang 1.00
menyebabkan kerusakan pada bagian tersebut.

G10 Daun menjadi gundul atau berlubang akibat gigitan ulat. 0.80

G1l1 Kelopak bunga tampak rusak dan menunjukkan bekas 0.96
gigitan.

G12 Muncul bintik-bintik berwarna kuning pucat atau hijau 0.96
muda pada permukaan daun.

G13 | Terbentuknya tonjolan kecil (pustul) pada daun merupakan 0.96
tanda perkembangan infeksi.

Gl4 Pada bagian bawah daun terdapat bintil berwarna coklat 1.00
hingga hitam.

G15 Daun yang terserang tampak pucat dan mengalami 1.00
penurunan kualitas.

G16 | Tanaman tidak membentuk tunas samping sebagimana 0.88
kondisi normal.

G117 Tanaman berbunga lebih awal dibandingkan dengan 1.00
tanaman sehat.

G18 | Warna bunga tampak lebih pucat dari kondisi normal. 1.00

G19 Ukuran bunga lebih kecil dibandingkan dengan ukuran 0.92

normal.
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Tabel 4.3 mencantumkan sejumlah gejala yang ditimbulkan oleh setiap jenis

Tabel 4. 3 Gejala dan Relasi Penyakit Tanaman Krisan

hama dan penyakit pada krisan.

Kode

P1

P2

P3

P4

P5

Gl

v

G2

v

G3

G4

S S S S

G5

<

G6

G7

G8

G9

G10

Gl1

G12

G13

G14

G15

NIEN IS RN

Gl16

G17

G18

G19

NIES IR IEN AN

4.3. Perhitungan Dempster Shafer

Perhitungan dengan menggunakan metode Dempster Shafer:

G1 — {P1,P5} = 0,96



G2 — {P1,P4,P5} = 1,00

G3 — {P1} =0,92

a Perhitungan untuk gejala 1:

Maka G1 (Bel) = 0,96
G1 {6} =1-0,96=0,04
Sehingga:

- ml{P1,P5}=0,96

- ml {8} =0,04

b Perhitungan untuk gejala 2 :

Maka G2 (Bel) = 1.00
G2 {#} =1-1.00=0.00
Sehingga:

- ml{P1,P4,P5}=1.00
- ml {6} =0.00

Tabel 4. 4 Hasil Gejala G1 dan G2
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G2 {P1,P4,P5} = 1,00 | 0= 0,00
G1{P1,P5} = 0,96 {P1,P5} =0,96 {P1,P5}=0,00
0=0,04 {P1,P4,P5} = 0,04 {0} =0,00

Selanjutnya menghitung tingkat keyakinan (m) combinate dengan rumus (1)

dibawah ini:

Z my (xX)my(y)
XN¥=z

m; D m,(z) =

0.96

0.00
m3({ 7] }) = m = 0.00

Sehingga diperoleh:
- m3{P1,P5}=0,96

1-Yxny=g M1 (x)m,(Y)

= 0.96
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- m3{P1,P4,P5}=0,04
- m3 {0} =0,00

c.  Perhitungan untuk gejala 3 :
Maka G3 (Bel) = 0,92
G2 {6} =1-0,92=0,08

Sehingga:
- m4{P1}=0,92
- ml {6} =0,08
Tabel 4. 5 Hasil Gejala G3 dan m3
G3{P1}=0.92 6=10.08
m3 {P1,P5} =0.96 {P1} =0.8832 {P1,P5} = 0.0768
m3 {P1,P4,P5} =0.04 | {P1} =0.0368 {P1,P4,P5} =0.0032
0.8832 + 0.0368
m5({P1}) = = 0.9200

1-0

68
= 0.0768
1-0

m5({P1,P5}) =

0.0032
mS({P 1 ,P4,P 5 }) = 1—_0 = (0.0032

Sehingga diperoleh:
- m5 {P1} =0,9200
- m5 {P1,P5} =0,0768
- m5 {P1,P4,P5} = 0,0032
Karena nilai terbesar terdapat pada:
Ms({P1}) = 0,9200

Berdasarkan hasil kombinasi densitas, diperoleh nilai keyakinan tertinggi
pada himpunan {P1} sebesar 0,9200. Dengan demikian, penyakit yang paling
diyakini berdasarkan gejala yang dipilih adalah P1 dengan penyakit Kutu Daun
(Macrosiphoniella Sanborni Gill.) dengan tingkat kepercayaan 92,00%.
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4.4. Hasil Sistem
Hasil dari diagnosa penyakit dan hama tanaman krisan dengan menggunakan
Dempster Shafer dapat dilihat sebagai berikut:

4.4.1. Halaman Login

Kata Sandi

Ingatkan Saya

Lupa Password?

Gambar 4. 1 Halaman Login

Halaman login merupakan halaman awal yang digunakan oleh pengguna
untuk mengakses sistem. Pada halaman ini, pengguna diminta untuk memasukkan
email dan kata sandi yang telah terdaftar sebelumnya. Selain itu, tersedia fitur ingat
saya yang berfungsi untuk menyimpan sesi login pengguna serta fitur lupa
password untuk membantu pengguna yang mengalami kesulitan dalam mengingat

kata sandinya.
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4.4.2. Halaman Register

Nama

Email
Kata Sandi

Konfirmasi Kata Sandi

Sudah Terdaftar?

Gambar 4. 2 Halaman Register

Halaman register digunakan untuk proses pendaftaran akun baru bagi
pengguna yang belum memiliki akun. Pada halaman ini, pengguna diminta untuk
mengisi beberapa data seperti nama, email, kata sandi, dan konfirmasi kata sandi.
Data yang dimasukkan akan disimpan ke dalam database dan digunakan sebagai

identitas pengguna dalam sistem.
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4.4.3. Dashboard User

User

Selamat Datang, vina

Dashboard Gunakan sistem pakar tanaman krisan ini untuk membantu mengenali gejala, melakukan diagnosa, dan melihat hasil

penyakit serta solusi penanganannya.
Konsultasi

Riwayat

Profil Sistem Pakar Tanaman Krisan
Sistem pakar tanaman krisan adalah aplikasi berbasis web
Saran = = yang dirancang untuk membantu pengguna mengenali
penyakit dan hama pada tanaman krisan berdasarkan

gejala-gejala yang dipilih.

Sistem ini menggunakan metode Dempster-Shafer untuk
memberikan hasil diagnosa yang lebih terarah, lengkap
dengan informasi penyakit, rekomendasi obat, dan solusi

penanganan.

Memilih gejala tanaman krisan

Melakukan proses diagnosa secara otomatis

Menampilkan hasil penyakit dan tingkat kepercayaan

Logout Menyimpan riwayat diagnosa pengguna

+ Menampilkan hasil penyakit dan tingkat kepercayaan

User + Menyimpan riwayat diagnosa pengguna

Dashboard

Konsultasi Metode Dempster-Shafer

Metode Dempster-Shafer digunakan dalam sistem ini untuk menggabungkan beberapa gejala yang dipilih pengguna menjadi

Riwayat

satu hasil diagnosa dengan tingkat kepercayaan tertentu. Dengan metode ini, sistem dapat memberikan hasil diagnosa

Profil penyakit tanaman krisan secara lebih terarah berdasarkan bukti gejala yang tersedia.

Saran Rumus Dasar Cara Kerja Singkat

« Pengguna memilih gejala tanaman krisan.

mqg2(Z) =

Emq(X) x ma(Y), untuk XNY=2Z

« Setiap gejala memiliki bobot kepercayaan

+ Bobot gejala digabungkan dengan metode
Dempster-Shafer.

1-Z my(X) x ma(Y), untuk XN Y =0
« Sistem menampilkan hasil diagnosa dengan
m1 dan m2 = nilai Kepercayaan dari gejala tingkat kepercayaan tertinggi.
Z = hasil kombinasi atau hipotesis penyakit

X NY =g = konflik antar gejala

Gambar 4. 3 Dashboard User

Dashboard user merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah
pengguna berhasil login. Halaman ini berisi informasi umum mengenai sistem
pakar tanaman krisan, termasuk tujuan dan manfaat sistem. Selain itu, dashboard
juga memberikan gambaran singkat mengenai fitur-fitur yang tersedia, seperti

konsultasi, riwayat diagnosis, profil, dan saran.
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4.4.4. Halaman Konsultasi

Konsultasi Gejala

Silakan pilih gejala yang dialami tanaman krisan untuk melakukan diagnosa.

User

Dashboard

Pilih minimal 3 gejala agar hasil diagnosa lebih valid.
Konsultasi

Riwayat o6
Tanaman menunjukkan pertumbuhan yang terhambat dan ukuran lebih kecil (kerdil).

Profil
O G2
Saran D n -
aun mengalami pengeritingan atau pelengkungan yang tidak normal.
0 63

Permukaan daun tampak ditumbuhi embun jelaga berwarna hitam.

0O G4

Kutu berkerumun pada tunas bunga sehingga bunga mengalami gangguan pertumbuhan.

O G5

Koloni kutu terlihat jelas pada bagian pucuk tanaman dan permukaan bawah daun.
Logout

Gambar 4. 4 Halaman Konsultasi

Halaman konsultasi digunakan oleh pengguna untuk melakukan proses
diagnosa penyakit tanaman krisan. Pada halaman ini, pengguna dapat memilih
gejala-gejala yang dialami tanaman dari daftar yang tersedia. Sistem akan
mengharuskan pengguna memilih minimal beberapa gejala agar hasil diagnosis
lebih akurat. Gejala yang dipilih akan menjadi dasar dalam proses perhitungan

menggunakan metode Dempster Shafer
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4.45. Halaman Diagnosa

Hasil Diagnosa

User

Penyakit

Dashboard Kutu Daun (Macrosiphoniela Sanborni Gill)

Konsultasi .
Nilai Kepercayaan

Riwayat 92.00%

Profil Deskripsi

Kutu daun pada tanaman krisan, terutama spesies Macrosiphoniella sanborni, adalah hama kecil bertubuh lunak
Saran berbentuk pir yang biasanya berwarna cokelat gelap atau hitam mengkilap. Mereka hidup berkelompok di bagian
tanaman yang muda, seperti pucuk, kuncup bunga, dan bawah permukaan daun, untuk menghisap cairan sel tanaman.

Rekomendasi Obat
Insektisida Sipermetrin: Nararel

Solusi

« Memotong daun yang terserang.
« Melakukan penggiliran tanaman.
« Menggunakan bahan aktif insektisida.

Gambar 4. 5 Halaman Diagnosa

Halaman diagnosa menampilkan hasil dari proses perhitungan sistem
berdasarkan gejala yang telah dipilih oleh pengguna. Informasi yang ditampilkan
meliputi nama penyakit, nilai kepercayaan, deskripsi penyakit, rekomendasi obat,
serta solusi penanganan. Halaman ini membantu pengguna dalam memahami
kondisi tanaman serta memberikan langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk

mengatasi masalah yang terjadi.
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4.4.6. Halaman Riwayat

User Riwayat Diagnosa

Dashboard Tanggal Hasil Penyakit Nilai Kepercayaan

Konsultasi 1 02-04-2026 07:37 (F ] 92.00% T

Riwayat 2 31-03-2026 23:48 o 88.00% m

Profil 3 31.03-2026 23:47 ("7 ] 32.88% m

Saran 4 31.03-2026 16:33 ("r ] 59.26%
5 31.03-2026 16:25 ("2 ] 45.28% [ Dotail |
6 31.03-2026 16:23 [~ ] 100.00%
7 31-08-2026 09:28 o 92.00% @

Gambar 4. 6 Halaman Riwayat

Halaman riwayat digunakan untuk menampilkan data diagnosa yang pernah
dilakukan oleh pengguna. Pada halaman ini ditampilkan informasi seperti tanggal
diagnosis, hasil penyakit, dan nilai kepercayaan. Selain itu, pengguna juga dapat
melihat detail dari setiap hasil diagnosa. Halaman ini memudahkan pengguna untuk

melacak riwayat konsultasi yang telah dilakukan sebelumnya.



4.4.7. Halaman Profil User

User

Dashboard

Konsultasi

Riwayat

Profil

Saran

Logout

Profil User

Informasi Akun
Nama

vina
Email

rachmavina19@gmail.com

Ganti Password

Password Lama

Isi jika ingin mengganti password

Password Baru

Masukkan password baru

Konfirmasi Password Baru

Ulangi password baru

Simpan Perubahan

Gambar 4. 7 Halaman Profil User
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Halaman profil pengguna digunakan untuk mengelola informasi akun

pengguna. Pada halaman ini, pengguna dapat melihat data pribadi seperti nama dan

email, serta melakukan perubahan kata sandi.

4.4.8. Halaman Saran

User

Dashboard

Konsultasi

Riwayat

Profil

Saran

Form Saran
Judul Saran

Masukkan judul saran

Isi Saran

Tuliskan saran Anda di sini...

Gambar 4. 8 Halaman Saran
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Halaman saran digunakan sebagai media bagi pengguna untuk memberikan
masukan, kritik, atau saran terhadap sistem yang telah digunakan. Pengguna dapat
mengisi judul saran dan isi saran pada formulir yang tersedia. Data saran yang
dikirim akan disimpan ke dalam database dan dapat diakses oleh admin sebagai

bahan evaluasi dan pengembangan sistem ke depannya.

4.4.9. Halaman Dashboard Admin

Sistem Pakar Dashboard Admin

Profil Admin

19 5

Dashboard Data Gejala Data Penyakit & Hama

Penyakit & Hama

Gejala

Sistem Pakar Tanaman
Basis Pengetahuan 5
Krisan

Saran

Sistem pakar tanaman krisan berbasis web ini
digunakan untuk membantu proses identifikasi
penyakit dan hama pada tanaman krisan berdasarkan
gejala yang dipilih pengguna. Sistem ini memanfaatkan

metode Dempster Shafer untuk menghasilkan

keputusan diagnosa yang lebih terarah.

= Mengelola data penyakit tanaman krisan
+ Mengelola data gejala

« Mengelola basis pengetahuan

« Menampilkan hasil diagnosa dan riwayat

Gambar 4. 9 Halaman Dashboard Admin

Halaman dashboard admin merupakan halaman utama yang ditampilkan
setelah admin berhasil login ke dalam sistem. Halaman ini menampilkan informasi
ringkas berupa jumlah data gejala, data penyakit dan hama, serta data riwayat
diagnosa yang tersimpan dalam sistem. Selain itu, dashboard juga memberikan
gambaran umum mengenai sistem pakar tanaman krisan serta fungsi-fungsi yang

dapat diakses oleh admin.
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4.4.10. Halaman Data Penyakit dan Hama

Data Penyakit & Hama

Sistem Pakar

+ Tambah Data

Profil Admin
No Kode NamaPenyakit& Deskripsi Rekomendasl  Solusi Aksi
Dashboard Hama Obat
Penyakit & Hama 1 P1 Kutu Daun Kutu daun pada tanaman Insektisida - Memotong daun m
(Macrosiphoniela krisan, terutama spesies Sipermetrin: yang terserang. -
) Sanborni Gill) Macrosiphoniella sanborni, Nararel Melakukan m

Gejala adalah hama kecil bertubuh penggiliran

lunak berbentuk pir yang tanaman. -

: biasanya berwama cokelat Menggunakan

o FETE R gelap atau hitam mengkilap. bahan aktif

Mereka hidup berkelompok di insektisida.

Saran bagian tanaman yang muda,
seperti pucuk, kuncup bunga,
dan bawah permukaan daun,

untuk menghisap cairan sel

tanaman.
2 P2 Kutu Putih Kutu putih (Pseudococcidae)  Insektisida - Memotong daun m
(Pseudococcidae)  adalah serangga hama yang Imidakloprid yang | -
tubuhnya tertutup lapisan lilin ~ Confidor Melakukan m
berwarna putih menyerupai penggiliran
tepung atau kapas. Hama ini tanaman. -
menyerang dengan cara Menggunakan
menusuk dan menghisap bahan aktif
cairan sel pada bagian pucuk, insektisida yang
ketiak daun, hingga akar disemprotkan

langsung ke koloni
untuk meluruhkan
lapisan lilin
pelindungnya

Profil Admin Kode Penyakit & Hama
Masukkan kode penyakit & hama
Dashboard
Nama Penyakit & Hama
Penyakit & Hama
Masukkan nama penyakit & hama
Gejala
Deskripsi
Basis Pengetahuan Masukkan deskripsi penyakit & Hama

Saran

Rekomendasi Obat

Masukkan rekomendasi obat

Solusi

Masukkan solusi penanganan

Gambar 4. 10 Halaman Data Penyakit dan Hama

Halaman data penyakit dan hama digunakan untuk mengelola informasi
terkait penyakit atau hama pada tanaman krisan. Pada halaman ini, admin dapat
melihat daftar penyakit yang tersedia lengkap dengan kode penyakit, nama
penyakit, deskripsi, rekomendasi obat, serta solusi penanganan. Selain itu, admin

juga dapat melakukan aksi seperti menambah data baru, mengedit data, dan
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menghapus data penyakit. Halaman ini sangat penting karena menjadi sumber

utama informasi hasil diagnosa yang akan ditampilkan kepada pengguna.

4.4.11. Halaman Data Gejala

Sistem Pakar Data Gejala

+ Tambah Data

Kode Gejala Nama Gejala Aksi

Profil Admin

Dashboard
Tanaman menunjukkan pertumbuhan yang terhambat
Penyakit & Hama ! Gt dan ukuran lebih kegil (kerdil). [ ait [ epus |

Gejala Daun mengalami pengeritingan atau pelengkungan
2 ©2 yang tidak normal. m m

Permukaan daun tampak ditumbuhi embun jelaga
3 G3 .
berwarna hitam.

Basis Pengetahuan

Saran
Kutu berkerumun pada tunas bunga sehingga bunga
4 G4 mengalami gangguan pertumbuhan. m m
Koloni kutu terlihat jelas pada bagian pucuk tanaman
5 65 dan permukaan bawah daun. m m
Serangga dewasa dan nimfa terlihat menghisap cairan
8 G pada bagian tanaman m m
Tanaman yang terserang dipenuhi oleh koloni kutu
7 er putih dalam jumiah yang banyak. [ ait [ Hepus |
8 G8 Kutu putih ditemukan pada bagian bawah daun m m
a ~a Ulat memakan tunas dan bunga yang sedang mekar A AT
Sistem Pakar Tambah Gejala
Profil Admin Kode Gejala

Masukkan kode gejala
Dashboard

Nama Gejala
Penyakit & Hama

Masukkan nama gejala

Gejala
Basis Pengetahuan m m

Saran

Gambar 4. 11 Halaman Data Gejala

Halaman data gejala digunakan untuk mengelola daftar gejala yang
digunakan dalam proses diagnosis. Pada halaman ini, admin dapat melihat seluruh

data gejala yang tersedia, termasuk kode gejala dan deskripsi gejala. Admin juga
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dapat menambahkan gejala baru, mengubah data gejala, maupun menghapus gejala
yang tidak diperlukan. Data gejala ini menjadi masukan utama dalam proses

konsultasi yang dilakukan oleh pengguna.

4.4.12. Halaman Data Basis Pengetahuan

Sistem Pakar Data Basis Pengetahuan
+ Tambah Data
Profil Admin
Dashboard Gejala :';;::Ii‘“ Massa Theta Aksi

Penyakit & Hama G1 - Tanaman menunjukkan

1 pertumbuhan yang terhambat ~ P1,P5 0.96 0.04 E

_ dan ukuran lebih kecil (kerdil)
Gejala

G2 - Daun mengalami

pengeritingan atau
2 pelengkungan yang tidak P1.P4.P5 i 0o ﬂ m

normal

Basis Pengetahuan

Saran
G3 - Permukaan daun tampak

3 ditumbuhi embun jelaga P1 0.92 0.08 E m

berwarna hitam.

G4 - Kutu berkerumun pada
tunas bunga sehingga bunga
4 mengalami gangguan P1 1.00 0.00 m m

pertumbuhan.

G5 - Koloni kutu terlihat jelas

5 pada bagian pucuk tanaman P1 0.92 0.08 m m

dan permukaan bawah daun.

G6 - Serangga dewasa dan

6 nimfa terlihat menghisap P2 0.88 012 m m

cairan pada bagian tanaman
Sistem Pakar Tambah Basis Pengetahuan

Profil Admin Gejala

Dashboard - Pilih Gejala -- .

Himpunan Penyakit

Penyakit & Hama

Contoh: P1,P5
Gejala Pisahkan kode penyakit dengan tanda koma, Contoh: P1,P5
Massa
Basis Pengetahuan
Contoh: 0.96
Saran
Theta
Contoh: 0.04

Gambar 4. 12 Halaman Data Basis Pengetahuan

Halaman basis pengetahuan digunakan untuk mengelola aturan yang
digunakan dalam sistem pakar. Pada halaman ini, admin dapat menentukan

hubungan antara gejala dengan penyakit melalui nilai massa (keyakinan) dan nilai
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theta. Data ini menjadi dasar dalam perhitungan metode Dempster-Shafer. Admin
dapat menambahkan, mengedit, maupun menghapus data dasar pengetahuan.
Halaman ini merupakan bagian inti dari sistem karena berfungsi sebagai sumber

pengetahuan dalam proses pengambilan keputusan.

4.4.13. Halaman Saran Admin

Sistem Pakar

Daftar Saran User
Profil Admin
No Nama User Judul Status Tanggal Aksi

1 vina gejala baru D 05-04-2026 20:53 Lihat

Dashboard
Penyakit & Hama
Gejala

Basis Pengetahuan

Saran

Gambar 4. 13 Halaman Saran Admin

Halaman saran admin digunakan untuk melihat dan mengelola saran yang
dikirim oleh pengguna. Pada halaman ini ditampilkan informasi seperti nama
pengguna, judul saran, status saran, serta tanggal pengiriman. Admin dapat melihat
detail isi saran dan menandai status saran yang sudah dibaca. Halaman ini berfungsi
sebagai media evaluasi untuk meningkatkan kualitas sistem berdasarkan masukan

dari pengguna.
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4.4.14. Halaman Profil Admin

Sistem Pakar Profil Admin

Profil Admin Data Admin

Dashboard Nama

Admin
Penyakit & Hama
Email

Gejala

admin@gmail.com

Role

Basis Pengetahuan

Saran

Gambar 4. 14 Halaman Profil Admin

Halaman profil admin digunakan untuk menampilkan informasi data admin
yang sedang login. Informasi yang ditampilkan meliputi nama, email, dan peran
sebagai admin. Halaman ini memberikan gambaran identitas admin dalam sistem
serta memastikan bahwa admin yang mengakses sistem memiliki hak akses yang

sesuai.

4.5. Pengujian Black Box Testing

Pengujian Black Box Testing dilakukan untuk mengetahui apakah fungsi-
fungsi pada sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah dirancang.
Pengujian ini fokus pada input ( input ) dan output ( output ) tanpa melihat proses
kode program di dalam sistem.

Pada sistem pakar diagnosa penyakit tanaman krisan, pengujian dilakukan
pada fitur utama yang digunakan oleh user dan admin, seperti login, register,

konsultasi, hasil diagnosa, riwayat, saran, serta pengelolaan data oleh admin.
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45.1. Black Box Testing User
Pada pengujian black box user, penelitian ini menggunakan teknik Use Case Testing
dan Boundary Value Analysis. Use Case Testing digunakan untuk menguji sistem
berdasarkan alur penggunaan oleh pengguna, seperti proses login, registrasi, konsultasi,
hingga melihat hasil diagnosis. Sedangkan Boundary Value Analysis digunakan untuk
menguji batasan input pada sistem, seperti jumlah gejala minimal yang harus dipilih dalam
proses konsultasi.
Pengujian dilakukan pada seluruh fitur yang dapat diakses oleh pengguna (user),
meliputi fitur login, register, konsultasi, hasil diagnosis, riwayat diagnosis, profil

pengguna, saran, dan logout. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa

setiap fungsi pada sistem dapat berjalan

Tabel 4. 6 Pengujian Black Box Testing User

No | Fitur | Skenario Input Hasil yang Hasil Status
yang Pengujian Diharapkan Pengujian
Diuji
1 Login | Pengguna Email dan | Sistem Sistem Valid
mengisi email | kata sandi | menampilkan | berhasil
dan password | valid dashboard menampil
yang benar user kan
pengguna
dashboard
2 Login | Pengguna Email dan | Sistem Sistem Valid
mengisi email | kata sandi | menolak menampil
atau kata | tidak valid | login dan | kan pesan
sandi  yang menampilkan | kesalahan
salah pesan login
kesalahan
3 Regist | Pengguna Nama, Akun berhasil | Akun Valid
er mengisi email, dibuat  dan | berhasil
seluruh data | password, | pengguna dibuat dan
dengan benar | konfirmasi | dapat login dapat
password digunakan
valid untuk
login
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4 Regist | Pengguna Kata sandi | Sistem Sistem Valid
er mengisi dan menolak menampil
konfirmasi konfirmasi | pendaftaran kan pesan
password kata sandi | dan kesalahan
yang  tidak | berbeda menampilkan | konfirmasi
sama kesalahan kata sandi
5 Konsu | Pengguna Memilih Sistem Sistem Valid
Itasi memilih minimal 3 | memproses menampil
gejala sesuai | gejala diagnose dan | kan hasil
ketentuan menampilkan | diagnosa
hasil
6 Konsu | Pengguna Memilih Sistem Sistem Valid
Itasi Memilih kurang menampilkan | menampil
gejala kurang | dari 3 | peringatan kan
dari gejala bahwa gejala | peringatan
ketentuan belum jumlah
memenuhi gejala
persyaratan
7 Hasil | Pengguna Data Sistem Sistem Valid
Diagn | berhasil gejala menampilkan | menampil
osa melakukan yang nama kan hasil
konsultasi dipilih penyakit, diagnosa
nilai lengkap
kepercayaan,
deskripsi,
rekomendasi
obat dan
Solusi
8 Riway | Pengguna Data Sistem Sistem Valid
at membuka Riwayat menampilkan | menampil
Diagn | menu tersimpan | daftar kan data
osa Riwayat Riwayat riwayat
diagnosa diagnosa
9 Detail | Pengguna Klik Sistem Sistem Valid
Riway | menekan tombol menampilkan | menampil
at tombol detail | detail detail ~ hasil | kan
pada riwayat diagnosa diagnosa
detail
10 | Profil | Pengguna Nama/ema | Sistem Sistem Valid
User | mengubah il/ menyimpan berhasil
data profil Password | perubahan menyimpa
baru profil data n
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perubahan
profil
11 | Saran | Pengguna Judul dan | Sistem Sistem Valid
mengisi judul | isi  saran | menyimpan menyimpa
dan isi saran | valid saran dan | n saran
menampilkan | dan
pesan menampil
berhasil kan
notifikasi
berhasil
12 | Outpu | Pengguna Klik Sistem keluar | Sistem Valid
t menekan tombol dari akun dan | kembali ke
tombol logout | keluar Kembali ke | halaman
halaman login
login
4.5.2. Pengujian Black Box Testing Admin

Pengujian Black Box Testing pada sisi admin dilakukan untuk memastikan

bahwa seluruh fungsi yang berkaitan dengan pengelolaan data dalam sistem dapat

berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan yang telah dirancang. Untuk menguji

setiap fungsi admin, input dimasukkan, dan output kemudian dilihat dan

dibandingkan dengan hasil yang diharapkan.

Pada pengujian ini menggunakan teknik Use Case Testing , yang didasarkan

pada alur penggunaan sistem admin, termasuk prosedur login, pengelolaan gejala,

data penyakit, basis pengetahuan, dan saran pengguna. Tujuan dari pengujian ini

adalah untuk memastikan bahwa setiap fitur admin dapat berfungsi dengan baik

dalam mendukung operasional sistem.



Tabel 4. 7 Pengujian Black Box Testing Admin
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No | Fitur yang | Pengujian Input Hasil yang | Hasil Status
Diuji Diharapkan | Pengujian
1 Login Admin Email Sistem Sistem Valid
admin mengisi dan kata | menampilka | berhasil
email dan | sandi n dashboard | menampil
password valid admin kan
yang benar dashboard
admin
2 Admin Admin Klik Sistem Sistem Valid
Dashboard | membuka menu menampilka | menampil
halaman dashboar | n ringkasan | kan
dashboard d data gejala, | dashboard
penyakit, data
dan riwayat
3 Data Admin Klik Sistem Sistem Valid
penyakit& | melihat menu menampilka | menampil
hama daftar penyakit | n daftar | kan data
penyakit & hama | penyakit & | penyakit
hama dan hama
4 Tambah Admin Kode, Sistem Sistem Valid
penyakit& | menambahk | nama, menyimpan | berhasil
hama an data baru | deskripsi | data baru ke | menyimpa
rekomen | database n data
dasi obat, penyakit
solusi
5 Edit Admin Data Sistem Sistem Valid
penyakit& | mengubah | penyakit | menyimpan | menyelesa
hama data yang perubahan ikan
penyakit diperbah | data memperba
arui rui data
penyakit
6 Hapus Admin Klik Sistem Sistem Valid
penyakit& | menghapus | tombol menghapus | berhasil
hama data hapus data  dari | menghapu
penyakit database S data
penyakit
7 Data Admin Klik Sistem Sistem Valid
gejala melihat menu menampilka | menampil
daftar gejala | gejala n data gejala | kan daftar

gejala
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8 Tambah Admin Kode Sistem Sistem Valid
gejala menambahk | gejala menyimpan | berhasil
an  gejala | dannama | data gejala | menyimpa
baru gejala baru n data
gejala
9 Edit gejala | Admin Data Sistem Sistem Valid
mengubah | gejala menyimpan | berhasil
data gejala | yang perubahan | memperba
diperbah | data gejala | rui gejala
arui data
10 | Hapus Admin Klik Sistem Sistem Valid
gejala menghapus | tombol menghapus | berhasil
gejala hapus data gejala | menghapu
s gejala
data
11 | Basis data | Admin Klik Sistem Sistem Valid
pengetahu | melihat data | menu menampilka | menampil
an dasar basis n daftar | kan basis
pengetahua | pengetah | dasar data
n uan pengetahua | pengetahu
n an
12 | Tambah Admin Gejala, Sistem Sistem Valid
Basis menambah | Kumpula | menyimpan | berhasil
pengetahu | aturan baru | n data dasar | menyimpa
an penyakit, | pengetahua | n dasar
massa, n pengetahu
theta an
13 | Edit basis | Admin Basis Sistem Sistem Valid
pengetahu | mengubah | data menyimpan | berhasil
an basis data | pengetah | perubahan | memperba
pengetahua | uan yang | data rui basis
n diperbah pengetahu
arui an
14 | Hapus Admin Klik Sistem Sistem Valid
Basis menghapus | tombol menghapus | menyelesa
pengetahu | data dasar | hapus data  dari | ikan
an pengetahua database penghapus
n an  dasar
pengetahu
an
15 | Saran Admin Klik Sistem Sistem Valid
Admin membuka menu menampilka | menampil
data saran | saran n daftar | kan data
pengguna saran saran

pengguna
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16 | Detail Admin Klik Sistem Sistem Valid
saran melihat tombol menampilka | menampil
detail saran | lihat n daftar | kan saran
saran detail
pengguna
17 | Profil Admin Klik Sistem Sistem Valid
admin membuka menu menampilka | menampil
halaman profil n data | kan profil
profil admin admin admin
18 | Logout Admin Klik Sistem Sistem Valid
menekan tombol keluar dari | kembali ke
tombol keluar akun admin | halaman
logout login

4.5.3. Hasil Pengujian

Berdasarkan temuan pengujian yang dilakukan pada sisi pengguna dan
administrator dengan menggunakan pendekatan Black Box Testing, dapat
disimpulkan bahwa setiap fitur dalam sistem telah beroperasi sesuai dengan fungsi
yang diharapkan. Pada pengujian sisi pengguna, fitur-fitur seperti login, register,
konsultasi, hasil diagnosis, riwayat diagnosis, profil pengguna, saran, serta logout
telah berhasil diuji dengan berbagai skenario input. Sistem mampu menerima input
yang valid dan menghasilkan output yang sesuai, serta mampu menolak input yang
tidak valid dengan menampilkan pesan kesalahan yang tepat.

Selain itu, pada proses konsultasi, sistem dapat memproses gejala yang dipilih
oleh pengguna dan menghasilkan diagnosa penyakit beserta nilai tingkat
kepercayaannya menggunakan metode Dempster-Shafer. Sistem juga mampu
menampilkan informasi lengkap berupa deskripsi penyakit, rekomendasi obat, dan
solusi penanganan.

Pada pengujian sisi admin, seluruh fitur pengelolaan data juga berjalan

dengan baik. Admin dapat melakukan proses login, mengelola data penyakit dan
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hama, mengelola data gejala, mengelola basis pengetahuan, serta melihat dan
memproses saran dari pengguna. Setiap proses penambahan, pengubahan, dan
penghapusan data berhasil dilakukan dan tersimpan dengan baik di dalam database.
Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem pakar diagnosa
dan rekomendasi obat pengendalian penyakit dan hama tanaman krisan berbasis

web telah berfungsi dengan baik, stabil, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan proses penelitian, termasuk identifikasi masalah,

pengumpulan data, desain sistem, implementasi, dan pengujian sistem pakar

berbasis web untuk menerapkan metode Dempster Shafer dalam mendiagnosis

hama dan penyakit pada krisan, dapat disimpulkan hal-hal berikut:

1.

Berdasarkan gejala yang dipilih pengguna, penelitian ini telah secara efektif
menciptakan dan membangun sistem pakar berbasis web yang dapat
mengidentifikasi hama dan penyakit pada krisan di Kabupaten Karo.
Penerapan metode Dempster-Shafer dalam sistem ini mampu mengatasi
ketidakpastian dalam proses diagnosa dengan mengkombinasikan beberapa
gejala sehingga menghasilkan nilai tingkat kepercayaan terhadap suatu
penyakit secara sistematis dan terukur.

Selain mengidentifikasi penyakit dan hama, sistem yang dikembangkan ini
menawarkan rekomendasi obat dan pilihan perawatan yang sesuai untuk
membantu pengguna khususnya petani dalam mengelola penyakit dengan
benar.

Sistem pakar ini dapat menjadi alternatif solusi dalam membantu proses
diagnosa yang sebelumnya masih bergantung pada pakar atau tenaga ahli,
sehingga dapat meningkatkan efisiensi waktu dan kemudahan akses informasi

bagi pengguna.

77



5.

78

Fitur-fitur yang tersedia dalam sistem, seperti konsultasi, riwayat diagnosa,
profil pengguna, serta saran, telah mendukung kebutuhan pengguna dalam
memperoleh informasi secara cepat, mudah, dan terstruktur.

Sistem juga menyediakan fasilitas bagi admin untuk mengelola data gejala,
penyakit dan hama, serta basis pengetahuan, sehingga sistem dapat terus
diperbarui sesuai dengan kondisi dan perkembangan di lapangan.

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing, seluruh
fungsi sistem telah berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan,
sehingga sistem dinyatakan layak untuk digunakan sebagai alat bantu diagnosa

penyakit tanaman krisan di Kabupaten Karo.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem yang telah dilakukan,

maka terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan

sistem di masa mendatang, yaitu:

1.

Perlu dilakukan penambahan dan pembaruan data gejala, penyakit, serta dasar
pengetahuan secara berkala agar sistem dapat memberikan hasil diagnosa yang
lebih akurat dan relevan dengan kondisi terbaru.

Pengembangan tampilan antarmuka (user interface) perlu ditingkatkan agar
lebih interaktif, menarik, dan mudah digunakan oleh berbagai kalangan
pengguna, khususnya petani.

Sistem dapat dikembangkan dalam bentuk aplikasi mobile agar lebih fleksibel

dan mudah diakses kapan saja dan dimana saja oleh pengguna.
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Penambahan fitur notifikasi secara real-time kepada admin ketika terdapat
saran baru dari pengguna dapat membantu dalam meningkatkan tanggung
jawab sistem pengelolaan.

Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur pengolahan citra
(pemrosesan gambar) untuk mendukung proses diagnosa berdasarkan kondisi

visual tanaman.
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